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ABSTRAK

ABD RAHIM, 2025. Adaptasi Sumber Daya Manusia Melalui Transformasi
Digitalisasi Berbasis Artificial Intellegence Pelaku UMKM Kabupaten Gowa
(Studi Kasus Digital Printing). Di bimbing oleh H. Andi Jam’an sebagai dan
Muchriady Muchran.

Transformasi digitalisasi berbasis Artificial Intelligence (Al) memiliki
potensi besar meningkatkan efisiensi dan - produktivitas UMKM di
Kabupaten Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
adaptasi sumber daya manusia (SDM) dalam menghadapi transformasi
digital tersebut.

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan wawancara
terhadap pelaku UMKM dan Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gowa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tantangan utama dalam adopsi Al
adalah kurangnya pengetahuan teknis dan keterampilan digital SDM, serta
terbatasnya dukungan infrastruktur. Oleh karena itu, diperlukan strategi
pelatihan dan pengembangan SDM yang berkelanjutan, serta dukungan
kebijakan dari pemerintah daerah untuk mendukung implementasi Al di
kalangan pelaku UMKM. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi bagi pengembangan SDM dalam menghadapi transformasi
digital berbasis Al.

Kata Kunci: Transformasi Digital, Al, Adaptasi SDM, UMKM, Kabupaten
Gowa.
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ABSTRACT

ABD RAHIM, 2025. Human Resource Adaptation Through Artificial
Intelligence-Based Digitalization Transformation of MSMEs in Gowa
Regency. Supervised by H. Andi Jam'an and Muchriady Muchran

Digitalization transformation baséd on Artificial Intelligence (Al) has
great potential to increase the effici /A\. productivity of MSMEs in Gowa
0 anc human resource (HR) adaptation

i Authorized by:
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DAFTAR ISTILAH/SINGKATAN

Adaptasi: Proses penyesuaian kemampuan, keterampilan dan
pengetahuan.

Sumber Daya Manusia (SDM): Para ahli ekonomi meyebut semua
sumber daya itu sebagai elemen utama dari sebuah produksi barang
dan jasa. Sumber daya manusia merupakan komponen penting dalam
organisasi yang akan bergerak dan melakukanaktifitas untuk mencapai
tujuan.

Transformasi Digitalisasi: sebagai perubahan pola yang terjadi akibat
adopsi teknologi digital yang menghasilkan perubahan model bisnis
perusahaan, produk atau struktur organisasi.

Artificial Intelligence (Al): Teknologi canggih yang dirancang untuk
mempermudah dalam pengambilan keputusan, analisis data dan
otomatisasi proses.

UMKM: "unit usaha mandiri dan produkiif yang dijalankan oleh

perorangan atau badan usaha dari sektor perekonomian apa pun.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di zaman kontemporer saat ini, transformasi digitalisasi telah menjadi
salah satu perubahan krusial yang tidak dapat diabaikan, khususnya di
sektor ekonomi kreatif (usaha mikro, kecil, dan menengah). Sebagai pilar
ekonomi lokal, UMKM memiliki peran vital dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi dan‘menyediakan lapangan pekerjaan yang signifikan. Sementara
itu, UMKM sering ‘kali berperan menjadi katalisator untuk mendorong
stabilitas ekonomi, terutama pada saat terjadi ketidakstabilan ekonomi
global. Dengan meningkatnya aksesibilitas teknologi dan penetrasi internet,
UMKM dihadapkan pada peluang besar untuk mengadopsi inovasi canggih

yang mampu mentransformasi operasional mereka.

Digitalisasi tidak hanya menjadi bagian penting dari adaptasi terhadap
perubahan' zaman, tetapi juga menjadi strategi utama dalam menjaga
eksistensi dan tumbuh di tengah kompetisi global yang semakin intens.
Berdasarkan data yang dihimpun oleh Kemenkop UKM (2024), dalam kurun
waktu 2022 sampai dengan 2023, terdapat 13,4 juta pelaku usaha koperasi
dan UMKM di bidang non pertanian yang tersebar di 455 kabupaten/kota,
34 provinsi di seluruh Indonesia. Hingga Juli 2024, Kementrian Koperasi
dan UKM (Kemenkop UKM) merincikan sekitar 25,5 juta UMKM telah

berhasil mengintegrasikan diri ke dalam ekosistem digital dengan efektif.



Namun, berdasarkan data pemerintah Kementrian Kominfo (2024) 67
persen pelaku UMKM masih belum mengadopsi digitalisasi dan terus
mengandalkan sistem tradisional dalam menjalankan usahanya. Kondisi ini
mencerminkan berbagai tantangan yang dihadapi, seperti keterbatasan
sumber daya, terbatasnya akses terhadap teknologi, serta minimnya

pemahaman terkait manfaat dan penerapan digitalisasi dalam bisnis.

Tantangan inijjuga terlihat pada UMKM di sejumlah daerah, termasuk di
Kabupaten Gowa, yang merupakan salah. satu wilayah dengan kontribusi
signifikan terhadap sektor UMKM nasional. Agar tetap kompetitif dan
mampu menghadapi persaingan global, UMKM di Kabupaten Gowa
memerlukan strategi khusus untuk mengatasi hambatan transformasi
digital, baik dalam hal akses teknologi, pelatihan sumber daya manusia,

maupun pendampingan bisnis berbasis digitalisasi.

Tabel 1. 1 Jumlah UMKM di Kabupaten Gowa

Jumlah Peningkatan
NO | Keterangan | Satuan UMKM Kab. Gowa
Tahun Tahun
2018 2024
1 | Mikro Unit 3.948 54.157
2 | Kecil Unit | 2.896 ‘ 3.459
3 Menegah Unit 260 495
Jumlah 7.104 58.111

Sumber: Pemerintah Kabupaten Gowa (Dinas Koperasi dan
UKM Kabupaten Gowa 2024)
Tabel tersebut menunjukkan bahwa UMKM di Kabupaten Gowa

mengalami peningkatan yang signifikan dari tahun 2018 — 2024. Seiring



dengan peningkatan UMKM tersebut, penerapan teknologi digitalisasi
berbasis Atrtificial Intelligence (Al) menawarkan solusi yang dapat
memberikan berbagai manfaat bagi UMKM di Kabupaten Gowa, mulai dari
memperluas jangkauan pemasaran hingga meningkatkan produktivitas dan
efisiensi dalam operasional bisnis:

Al generatif merupakan jenis kecerdasan buatan yang bisa
menghasilkan foto,” konten, _suara, serta video .modern dengan
memanfaatkan desain yang diperoleh dari informasi yang ada. Atensi Al
generatif tidak hanya berdampak dalam hal pengurangan biaya, namun
juga dapat meningkatkan kinerja pengaksesnya. McKinsey (2023)
melaporkan dalam surveinya bahwa “pemanfaat kecerdasan buatan (Al)
untuk hasil bisnis yang optimal menciptakan apa yang disebut sebagai high
performer atau” sumber daya manusia dengan performa yang tinggi’.
Sejumlah’ pelaku usaha ini memberikan paling sedikit 20-terhadap laba
bersih, beban, depresiasi, serta amortisas! di sepanjang tahun 2022 seiring
menggunakan artificial intelligence di tengah operasionalnya.

Di masa kemajuan teknologi yang terus tumbuh, pemanfaatan artificial
intelligence (Al) semakin esensial dan relevan bagi sektor usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM). Pemanfaatan Al (Artificial Intelligence)
memberikan dampak positif dalam perkembangan bisnis. Namun, masih
terdapat sejumlah UMKM yang belum sepenuhnya memanfaatkan potensi
dari kecerdasan buatan (Al). Hal ini mungkin dipengaruhi oleh persepsi

bahwa teknologi Al hanya relevan untuk sektor digital.



Salah satu manfaat primer dari pemanfaatan Al bagi UMKM yakni
meningkatkan kinerja dan efisiensi bisnis secara signifikan. Dengan
penerapan Al dalam mekanisasi proses produksi dan aset yag tersedia,
UMKM dapat ke prosedur berikutnya. Oleh karena itu, UMKM dapat
memusatkan perhatian mereka pada perumusan stategi yang lebih adaptif
serta mengidentifikasi peluang pasar yang dapat memperkuat posisi

kompetitif mereka.

Tujuan dari kecerdasan buatan (Al) adalah untuk memproses informasi,
mempelajari interaksi yang terjadi, beradaptasi terhadap perubahan, serta
menjalankan tugas secara mandiri. Al mengaplikasikan berbagai metode
dalam sejumlah disiplin ilmu, seperti machine learning, deep learning,
pemrosesan bahasa alami, penglihatan komputer, big data, dan lainnya
(Dewi, 2020; Sampetoding, Sarundaitan, Ardhana, & Talua, 2022).
Kecerdasan buatan.(Al) dapat diterapkan untuk mengotomatiskan berbagai
pekerjaan repetitif, seperti pengolahan dokumen_dan pengiriman email.
Dengan memanfaatkan teknologi ini; UMKM dapat mengurangi waktu dan
penggunaan tenaga kerja. UMKM memiliki peranan yang sangat vital dalam
perekonomian Indonesia, terutama dalam mendorong pertumbuhan

ekonomi serta menciptakan peluang kerja.

Sehubungan dengan penjelasan latar belakang diatas, dapat
ditegaskan bahwa transformasi digitalisasi berbasis Al (Artificial

Intelligence) sangat diperlukan dan menjadi pertimbangan bagi UMKM.



Meskipun demikian, pelaku UMKM perlu berperan aktif dalam mengikuti
perkembangan zaman agar tidak kalah saing dengan perusahaan-
perusahaan besar, serta mampu berkompetisi di pasar yang semakin ketat.
Oleh karena itu, pemberdayaan terhadap pelaku UMKM di Kabupaten
Gowa sangat penting, agar mereka dapat beradaptasi dengan perubahan

digital yang didorong oleh teknologi kecerdasan buatan (Al).

Dengan latar belakang yang telah di jabarkan, hal tersebut menjadi
dasar lahirnya judul penelitian ini yaitu. Adaptasi Sumber Daya Manusia
Melalui Transformasi Digitalisasi Berbasis Artificial Intelligence

Pelaku UMKM Kabupaten Gowa.

B. Fokus Penelitian

1. Kesiapan SDM:. Bagaimana tingkat kesiapan sumber daya manusia
pelaku UMKM di* Kabupaten Gowa dalam mengadopsi dan
mengimplementasikan teknologi berbasis Al?

2. Hambatan dan Tantangan: Apa saja hambatan utama yang dihadapi
pelaku UMKM di Kabupaten Gowa dalam mengadopsi teknologi
berbasis Al untuk mendukung kegiatan bisnis mereka?

3. Strategi Adaptasi SDM: Strategi apa yang dapat diterapkan oleh
pelaku UMKM di Kabupaten Gowa untuk meningkatkan kemampuan

SDM dalam memanfaatkan teknologi Al secara efektif?



C. Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi tingkat kesiapan SDM pelaku UMKM di Kabupaten
Gowa dalam mengadopsi dan mengimplementasikan digitalisasi
berbasis Al.

2. Menganalisis hambatan dan tantangan yang dihadapi pelaku UMKM
dalam proses transformasi digital berbasis Al.

3. Merumuskan. strategi adaptasi yang relevan untuk meningkatkan
kapasitas SDM ‘pelaku UMKM guna memanfaatkan teknologi Al

secara optimal.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai
berikut:

1. Konteks Teoretis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan lebih-mendalam mengenai fenomena yang ada, dengan
menghubungkannya pada .teori-teori yang relevan terkait dampak
program terhadap bisnis. Selain itu, hasil penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi acuan bagi penelitian-penelitian
selanjutnya, khususnya mengenai adaptasi sumber daya manusia
melaui transformasi digitalisasi berbasis artificial intelligence pelaku

UMKM Kabupaten.



2. Konteks Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan

generasi muda dan masyarakat pada umumnya, sekaligus berfungsi

sebagai sumber informasi bagi pihak-pihak terkait, khususnya




BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Yang Relevan

Relevansi dari beberapa hasil penelitian terdahulu terkait penelitian
yang akan dilakukan terdapat pada hasil penelitian yang dilakukan oleh
Trikurnian. A. (2023), dalam penelitiannya yang berjudul “Implementasi
Manajemen Sumber/Daya Manusia Digital Pada UMKM Studi Kasus di
Kemari Coffee”. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa salah satu
proses adaptasi yang penting dilakukan oleh. UMKM adalah pengelolaan
sumber daya manusia melalui program digitalisasi yang akan membuat
lebih efisien dan relevan di masa depan. Mempertimbangkan pemanfaatan
digitalisasi pada UMKM merupakan hal penting yang harus segera
dilakukan. Pada studi ini, menganalisis penggunaan pengelolaan tenaga
kerja tingkat lanjut di UMKM dengan mempertimbangkan kasus di Kemari
Coffee. Metode kualitatif deskripiif digunakan dalam penelitian ini untuk
menjelaskan konsep manajemen sumber daya manusia digital yang telah
diterapkan pada UMKM Kemar Coffee. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah Kemari Coffee belum menjalankan manajemen sumber daya
manusia yang terkomputerisasi secara keseluruhan. Ruang lingkup
administrasi aset manusia tingkat lanjut yang telah teraktualisasi adalah E-
Recruitment & Selection, E-Selection & Induction, dan E-Reward &

Compensation Management, sedangkan yang belum diterapkan yaitu E-



Performance Appraisal, E-Training & Development, dan E-Learning &
Talent Management.

Penelitian relevan yang berbeda dari penelitian di atas ditemukan pada
hasil penelitian Wijanarko. T. (2023), mengemukakan dalam sebuah jurnal
dengan judul “Transformasi Digital Pada UMKM Dalam Meningkatkan Daya
Saing Pasar”. Menyoroti-mengenai “keterbatasan pengetahuan teknologi
menjadi salah satu.penghalang bagi UKM untuk mengadopsi teknologi
lanjutan, seperti Enterprise Resource Planning (ERP) dan kecerdasan
buatan. Selain itu, terdapat hambatan hukum yang mencakup perlunya
sinergi antara administrasi dan kantor, seta tantangan dalam aspek
perlindungan”.

Hasil dari penelitian tersebut terdapat berbagai peluang dan
pertimbangan bagi UMKM, di mana terdapat kebutuhan yang luar biasa
guna UMKM untuk melaksanakan perubahan digital untuk memperkuat
posisi kompetitif dan’ memperluas jangkauan pasar..Dengan demikian,
perubahan yang semakin cepat dari penanganan dan operasi barang hilir
dari produsen ke konsumen, kecepatan perolehan keuntungan,
kepercayaan akan meningkat, tahapan perdagangan informasi yang aman
juga akan meningkat. Penerapan transformasi digital akan menciptakan
ekosistem kewirausahaan yang lebih modern, berorientasi digital, dan siap
bersaing di pasar global. Dengan melaksanakan perubahan yang semakin
cepat, unit usaha dapat memperkuat kompetitif mereka serta

mengembangkan pangsa pasar mereka.
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Temuan relevan berikutnya adalah dari Fadillah. R. (2021), dengan
judul “Digital Economic Transformation Optimalisasi Ekonomi Digital Pasca
Pandemi Covid-19 Pada Pelaku UMKM”. la menyatakan bahwa "ekonomi
digital merujuk pada aktivitas ekonomi yang mengandalkan teknologi digital
dan internet, yang memanfaatkan internet serta kecerdasan buatan (Al)”.
Perubahan sektor ekonomi berasal dari kegiatan. ekonomi konvensional
menuju perekonomian berbasis digital bisa jadi solusi untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Di tengah merebaknya pandemi Covid 19
yang berlangsung saat ini, hampir seluruh sektor menghadapi tantangan
khususnya di sektor UMKM. Banyaknya penutupan usaha memberikan
dampak signifikan terhadap meningkatnya angka pengangguran dan
kemiskinan. Meski demikian, situasi ini justru berperan sebagai pendorong
bagi UMKM untuk berkembang, dengan memanfaatkan inovasi dalam cara
memasarkan produk, menyediakan barang/jasa, serta menjangkau pasar
yang lebih muda, terutama generasi milenial:

Penelitian Desti N.A /(2023) mengemukakan dalam sebuah jurnal
dengan judul “Visualisasi Teks ke Gambar Dengan Kekuatan Al Art
Generator: Potensi atau Masalah?”. la berpendapat bahwa pemanfaatan Al
(Artificial Intellegence) dalam mengubah tulisan ilmiah, seperti puisi,
menjadi gambar memiliki potensi besar untuk memperluas keterlibatan dan
apresiasi pembaca terhadap karya ilmiah. Proses ini melibatkan tiga
dimensi penting yaitu estetika, interpretasi, dan kreativitas. Hasil penelitian

ini menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam visualisasi puisi dapat
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memperluas imajinasi dan apresiasi terhadap karya sastra, meskipun ada
tantangan dalam memastikan akurasi dan kedalaman interpretasi visual
yang dihasilkan. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa
meskipun ada tantangan yang harus dihadapi, penggunaan Al dalam
visualisasi puisi dapat menjadi- langkah maju yang menarik dalam
memperluas apresiasi terhadap karya sastra, asalkan dilakukan dengan
pendekatan yang bijak dan menghargai esensi seni itu sendiri.

Penelitian McGee, R. W. (2023) dengan judul’“Using ChatGPT and
Bing Image Creator to Create Images of Martial Artists: An Application of
Artificial Intelligence to Create Art” mengemukakan bahwa ChatGPT tidak
dirancang untuk membuat gambar secara langsung. Namun, ChatGPT
dapat menghasilkan instruksi yang efektif yang dapat digunakan untuk
memerintahkan” Bing Image Creator dalam menghasilkan gambar.
Kemampuan ini memungkinkan ChatGPT untuk membantu dalam proses
penciptaan gambar dengan memberikan instruksi yang.lebih baik daripada
yang mungkin dibuat oleh pengguna dalam keadaan terburu-buru.
Perbandingan ' hasil gambar yang dibuat oleh Bing Image Creator
menggunakan instruksi yang dihasilkan oleh ChatGPT dengan gambar
yang dibuat menggunakan instruksi yang berbeda. Hasilnya menunjukkan
bahwa gambar yang dihasilkan dengan panduan ChatGPT memiliki kualitas
yang lebih tinggi, menunjukkan potensi Artificial Intellegence untuk
meningkatkan penciptaan seni. Meskipun alat Al seperti ChatGPT dan Bing

Image Creator memiliki peran yang berbeda, penggunaan kombinasi
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keduanya dapat secara signifikan meningkatkan proses penciptaan seni,
terutama dalam menghasilkan gambar yang spesifik dan detail berdasarkan
permintaan pengguna. Penelitian ini menekankan potensi kolaboratif alat Al
dalam proses kreatif, menunjukkan bagaimana mereka dapat saling
melengkapi untuk menghasilkan® hasil seni yang lebih baik. Seperti
ChatGPT dan Bing Image Creator, dapat berfungsi sebagai alat kolaboratif
yang meningkatkan. kemampuan kreatitf manusia. Dengan memberikan
instruksi yang lebih baik-dan lebih terperinci, Al dapat membantu seniman
dan desainer untuk menghasilkan karya yang lebih berkualitas, sehingga
menciptakan sinergi antara kreativitas manusia dan kecerdasan buatan.
Kesimpulan dari lima hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini,. menggambarkan bahwa adaptasi sumber daya manusia
melalui transformasi digitalisasi berbasis artificial intellegence pelaku
UMKM Kabupaten Gowa menunjukkan bahwa ' potensi besar dari
penerapan’ teknologi berbasis Ariificial Intellegence sangat mendukung
untuk para UMKM. Transformasi digitalisasi berbasis Artificial Intellegence
dapat secara signifikan membantu dan mempermudah proses

pengembangan sebuah usaha.
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B. Tinjauan Teori
1. Teori Adaptasi Sumber Daya Manusia
1.1. Teori Adaptasi

Adaptasi pada dasarnya dapat dikarakterisasikan sebagai
perubahan yang dilakukan dalam sebuah proses (Vickers dan Sword,
2008). Fleksibilitas menunjukkan kapasitas seseorang atau kelompok
untuk beradaptasi dengan perubahan yang berlangsung. Penyesuaian
sangatlah penting terhadap organisasi untuk bisa berkembang dan
bersaing. Menurut Liu et al. (2010), perusahaan yang beradaptasi
dengan perubahan perlu memastikan bahwa individu dalam organisasi
tersebut dapat beradaptasi dan berhasil melalui berbagai penyesuaian.
Keberhasilan penyesuaian tersebut sangat bergantung pada sikap
pemilik perusahaan, sementara adaptabilitas organisasi berhubungan
langsung dengan komitmen karyawan.

Van Dam (2009), berpendapat bahwa fleksibilitas individu dalam
pekerjaan adalah poiensi tersembunyi dari pekerja yang diambil dari
sudut pandang kognitif, emosional, dan perilaku yang dapat dikaitkan
secara efektif untuk mengubah dan mengantisipasi kebutuhan tugas,
lingkungan, dan permintaan. Definisi ini mengindikasikan bahwa
perubahan yang bersifat individual penting dalam berbagai konteks,
seperti dalam perubahan organisasi, proses sosialisasi, perkembangan
karier, serta dalam lingkungan Kkerja. Fleksibilitas terbentuk dari

gabungan antara karakteristik yang stabil dan yang dapat beradaptasi,
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yang memungkinkan individu untuk mengikuti perbaikan dan perubahan.
Selain itu, fleksibilitas juga mencakup pola pikir proaktif terhadap
lingkungan (Ashford & Taylor, 1990), yang memungkinkan individu untuk
berusaha mengoptimalkan keseimbangan antara kebutuhan alami dan

kebutuhan pribadi mereka (Caldwell et al., 2004).

a. Aspek—-Aspek Kemampuan Adaptasi

Untuk _~mengukur < kemampuan @ adaptasi,  penting  untuk
memperhatikan berbagal aspek.yang.ada dalam kemampuan individu
untuk beradaptasi di lingkungan kerja. Van Dam (2009), mengemukakan
bahwa ada tiga dimensi utama dalam beradaptasi, yaitu kemampuan
kognitif, afektif, dan perilaku. Ketiga dimensi ini saling terkait secara
mendalam, mempengaruhi interaksi dan perilaku adaptasi karyawan,
terutama ketika terjadi perubahan di tempat kerja.

1. Kemampuan -adaptasi kognitif merujuk pada kesadaran individu
terhadap situasi, kemampuan mental untuk menghadapi perubahan,
serta sikap dan keyakinan yang mendukung orientasi adaptif dalam
merespon perubahan.

2. Kemampuan adaptasi afektif mengacu pada ketahanan psikologis,
emosi positif, serta pengaturan emosi, yang semuanya membantu
karyawan untuk menghadapi perubahan dalam organisasi dari sisi
emosional.

3. Kemampuan adaptasi perilaku berhubungan dengan keterampilan

individu dalam beradaptasi dan kecenderungan perilaku mereka.
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Keduanya dianggap sebagai faktor penting yang mempengaruhi
munculnya perilaku yang disesuaikan dengan perubahan.
Soerjono Soekanto (2009), memberikan beberapa definisi terkait
adaptasi, di antaranya adalah:
1. Proses untuk mengatasi rintangan yang berasal dari lingkungan
2. Penyesuaian diri terhadap norma-norma guna menyesuaikan tindakan.
3. Proses menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi pada situasi.
4. Berubah sesuai kondisi yang dibuat
5. Memanfaatkan sumber daya yang terbatas untuk kepentingan
lingkungan dan organisasi
6. Penyesuaian budaya dan sudut pandang lain sebagai hasil tekad.
b. Aspek — Aspek Adaptasi Yang Sehat
Penyesuaian diri dalam hal beradaptasi yang sehat, besar kaitannya
dengan identitas yang kokoh. Menurut Lazarus (seperti yang dikutip dalam
Desmita, 2011, hal.'195), adaptasi yang sehat lebih merujuk pada konsep
kesejahteraan pribadi seseorang, baik dalam hubungan dengan diri
sendiri, orang lain, maupun dengan lingkungannya. Seseorang dikatakan
memiliki kemampuan beradaptasi yang sehat jika ia mampu menciptakan
reaksi yang berkembang, produktif, memuaskan, dan kokoh. Dikatakan
sehat arti nya bahwa respon yang dilakukannya sesuai hakikat individu
dan keterkaitannya dengan penciptanya sangat penting. Sifat sehat ini
dianggap sebagai salah satu ciri utama untuk menilai apakah penyesuaian

diri tersebut termasuk dalam kategori sehat.
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1.2. Teori Sumber Daya Manusia

Menurut Akhmad (2014, hal. 2), sumber daya mencakup anugerah
alam seperti tanah, air, hutan, tambang, serta sumber daya manusia baik
secara fisik maupun mental, dan alat bantu buatan untuk produksi seperti
peralatan, mesin, dan bangunan.-Para ahli ekonomi menyebutkan bahwa
semua sumber daya tersebut merupakan elemen utama dalam proses
produksi barang dan jasa. Sumber daya manusia (SDM) adalah elemen
penting dalam organisasi yang berperan dalam melaksanakan berbagai
aktivitas untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Keberhasilan suatu
organisasi sangat bergantung pada kualitas individu yang terlibat di
dalamnya. SDM akan mampu bekerja secara maksimal jika organisasi
memberikan dukungan terhadap perkembangan karir mereka, dengan
memperhatikan kompetensi yang dimiliki. Peningkatan SDM yang berfokus
pada kompetensi .sering kali berdampak pada peningkatan kinerja yang
signifikan, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas kerja dan memberi
manfaat bagi organisasi. Secara umum, SDM merujuk pada setiap individu
yang terlibat dalam organisasi untuk mewujudkan visi dan tujuan bersama.

Menurut Nawawi (2003), pengertian sumber daya manusia (SDM)
dibagi menjadi dua, yakni dalam skala besar dan skala kecil. SDM dalam
skala besar mencakup seluruh individu yang merupakan penduduk atau
warga negara di suatu negara atau wilayah tertentu yang telah mencapai
usia kerja, baik yang sudah atau belum bekerja. Sedangkan dalam skala

kecil, SDM merujuk pada individu atau orang yang bekerja atau menjadi
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anggota suatu organisasi, yang dikenal dengan sebutan tenaga kerja,
pekerja, tenaga ahli, buruh, dan sebagainya.

Sejalan dengan pendapat Veithzal Rivai (2004), sumber daya manusia
(SDM) adalah individu yang siap, bersedia, dan mampu memberikan
kontribusi untuk mencapai tujuan-organisasi. SDM merupakan salah satu
komponen penting dalam proses produksi, yang bersama-sama dengan
komponen lain seperti modal,. material, mesin, dan.metode/teknologi,
diubah menjadi hasil (ouiput) berupa barang atau jasa dalam suatu usaha.
Dengan demikian, SDM mencakup orang-orang Yyang terlibat dalam
organisasi pada berbagai tingkatan, mulai dari level otoritas atau direktur
utama, supervisor pusat, staf, perwakilan, hingga spesialis keuangan atau
agen. Individu-individu ini merupakan aset terpenting bagi organisasi,
karena mereka memberikan pekerjaan, kemampuan, imajinasi, dan
semangat yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi. Oleh karena
itu, permasalahan -yang berkaitan dengan SDM sering kali menjadi
tantangan utama dalam organisasi.

1.1.1 Teori Hubungan Sumber Daya Manusia, Menurut Elton Mayo

Teori hubungan sumber daya manusia menekankan pentingnya
interaksi antar individu dalam organisasi. Menurut Elton Mayo (dalam
Nadapdap, 2022), produktivitas cenderung meningkat ketika individu
merasa diterima sebagai bagian dari tim dan dihargai oleh rekan-rekan
kerja mereka. Berdasarkan hasil penelitian Wawthorne dalam Nadapdap

(2022) bahwa konsep hubungan manusiawi merupakan istilah yang sering
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dipakai untuk menggambarkan cara melakukan interaksi antar manajer
dengan karyawan dengan mengedepankan sikap manusiawi. Asumsinya,
jika manajer personalia memberikan arahan dalam bentuk motivasi yang
membangun kepada pekerja dengan baik maka hubungan sosial akan
terbangun secara harmonis. Menurut Nadapdap (2022), aliran hubungan
manusiawi merupakan suatu aliran pemikiran terhadap teori organsasi,
dimana teori tersebut menyatakan bahwa keberadaan suatu organisasi
secara fungsional bertujuan untuk melayani kebutuhan manusia. Melalui
logika ilmiah tersebut membuat teori ini semakin terkenal dan digunakan
oleh banyak lembaga dan organisasi. Terkenalnya teori ini, mengantar
Chris Argyris dan Warren Bennis semakin popular karena merekalah
pelopor utama dari aliran manajemen hubungan manusia pada tahun 1950
an — 1960 an.

1.1.2 Teori Manajemen Sumber Daya Manusia (Garry Dessler)

Teori manajemen sumber daya manusia dari Garry Dessler (2007)
merupakan kebijakan dan praktik menentukan aspek manusia atau sumber
daya manusia dalam posisi manajemen, termasuk merekrut, menyaring,
melatih, memberi penghargaan, dan penilaian. Menurut Simamora (2015),
Manajemen sumber daya manusia mencakup proses pemanfaatan,
pengembangan, evaluasi, pemberian kompensasi, serta pengelolaan
individu yang menjadi bagian dari organisasi atau kelompok karyawan.
Menurut Bangun (2012, hal. 6), manajemen sumber daya manusia dapat

dipahami sebagai suatu rangkaian proses yang meliputi perencanaan,
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pengorganisasian, penyusunan staf, pelaksanaan, serta pengawasan
terhadap berbagai aspek terkait tenaga kerja, seperti pengadaan,
pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan,
dan pemisahan tenaga kerja, untuk mencapai tujuan organisasi. Tugas ini
dilaksanakan oleh individu yang-memiliki kompetensi dan kewenangan
yang diberikan oleh manajer umum untuk mengelola dan mengawasi
anggota organisasi.

Berdasarkan pendapat Veithzal Rivai (2015;” hal. 8), manajemen
sumber daya manusia (Human Resource Management/HRM) memiliki
tujuan sebagai berikut:

1. Menetapkan standar yang jelas terkait kualitas dan kuantitas tenaga
kerja yang dibutuhkan untuk mengisi berbagai posisi dalam organisasi.

2. Memastikan keberlanjutan pelaksana saat ini dan waktu yang akan
datang, memastikan bahwa setiap posisi pekerjaan -memiliki individu
yang bertanggung jawab.

3. Berhati-hati melaksanakan pekerjaan.

4. Menguatkan sinergi, penyelarasan, dan harmonisasi untuk
meningkatkan efektivitas serta produktivitas kerja.

5. Memastikan jumlah tenaga kerja tetap sesuai kebutuhan organisasi,

sehingga terhindar dari kekurangan maupun kelebihan.

o

Berfungsi sebagai acuan dalam menyusun program rekrutmen,
seleksi, pengembangan, penggajian, pengintegrasian, pemeliharaan,

pelatihan, hingga pemutusan hubungan kerja.
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Digunakan sebagai panduan dalam mengimplementasikan

perubahan struktural baik secara hierarki maupun lateral.

8. Sebagai landasan evaluasi tenaga kerja.

Filippo dan Hasibuan (2016:21) menjelaskan bahwa "fungsi

manajemen  sumber daya  manusia . meliputi  perencanaan,

pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan:

1.

Perencanaan (planning). merupakan tahapan untuk. menetapkan
tujuan dan menentukan pedomean- pelaksanaan: melalui pemilihan
alternatif terbaik dari sejumlah opsi yang tersedia. Dalam konteks
manajemen sumber daya manusia, perencanaan melibatkan proses
perekrutan tenaga ahli yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
Tahapan ini penting untuk mengevaluasi posisi yang harus diisi serta
menentukan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan demi
keberlangsungan operasional perusahaan.

Pengorganisasian (organizing) mencakup proses mengidentifikasi,
mengumpulkan, dan menyusun berbagai aktivitas yang diperlukan
untuk mencapai tujuan organisasi. Tahap ini mencakup penempatan
tenaga kerja sesuai keahlian masing-masing, serta penyediaan
sarana dan prasarana yang mendukung kinerja mereka. Dengan
pengorganisasian yang baik, setiap pekerja dapat menjalankan tugas
secara optimal.

Penggerakan (actuating) merupakan keseluruhan proses manajemen

yang telah disusun, implementasi merupakan manajemen yang paling
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penting. Dalam konteks perencanaan dan pengorganisasian,
fokusnya lebih pada hal yang konseptual. Fungsi pergerakan lebih
berfokus pada aktivitas yang berkaitan langsung dengan individu
dalam suatu organisasi. Proses ini dapat diartikan sebagai upaya
memberikan motivasi kepada anggota organisasi agar mereka bekerja
secara sukarela dan sadar untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Pengawasan (conirolling) merupakan cara untuk mengendalikan
berbagai komponen dalam suatu perusahaan agar sesuai dengan
ketentuan yang telah ditetapkan. Pengawasan dapat diartikan sebagai
cara untuk mengamati kegiatan yang dilakukan bertujuan untuk
menentukan arah yang akan dicapai. Tujuan utama dari pengawasan
adalah untuk menjamin agar apa yang telah ditetapkan dapat
terlaksana dengan melakukan pengawasan yang menyeluruh, maka
suatu perusahaan akan lebih mudah mengidentifikasi berbagai
hambatan yang terjadi dalam proses pengelolaan sangat penting.
Dengan cara ini, langkah-langkah penyelesaian dapat dirumuskan
secara tepat dan bijaksana untuk mengatasi permasalahan yang ada.
Motivasi (Motivating) merupakan sifat mental individu tersebut
berkontribusi terhadap level dedikasi individu. Motivasi mencakup
berbagai elemen yang mendorong, mengarahkan, dan
mempertahankan perilaku individu menuju tujuan tertentu. Selain itu,

motivasi juga dapat dipahami sebagai bentuk dorongan yang memicu
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semangat seseorang untuk bekerja, sehingga ia bersedia
berpartisipasi, memberikan kinerja terbaik, dan terorganisir dalam
upaya mencapai kepuasan. Pada dasarnya, perusahaan tidak hanya
mencari karyawan yang terampil, kompeten, dan berbakat, melainkan
yang lebih penting adalah mereka yang memiliki kemauan untuk
bekerja keras dan mencapai hasil yang optimal.

6. Evaluasi (evaluating) merupakan suatu kegiatan.sistem pelaporan
yang _selaras dengan struktur pelaporan yang ada, menetapkan
ukuran-ukuran reaksi psikis individu, menilai berlandaskan standar
karakteristik  ditetapkan,  terkait  target, perbaikan  dan
menganugerahkan penghargaan. Melalui analisis ini, organisasi
mampu menilai sejaun mana level pencapaian perusahaan yang

dicapai.

Tujuan MSDM (manajemen sumber daya manusia) seharusnya tidak
hanya mengikuti manajemen puncak, tetapi perlu mempertimbangkan
permasalahan yang dihadapi perusahaan. Ketidakmampuan menjalankan
kondisi tersebut akan berdampak negatif terhadap kinerja dan bahkan

kelangsungan hidup perusahaan.

1. Teori Transformasi Digitalisasi

Transformasi digitalisasi merupakan pemanfaatan sistem inovatif serta
informasi canggih demi menghasilkan keuntungan, mengembangkan

usaha, serta menciptakan ekosistem bisnis berbasis digital, di mana data
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digital sebagai inti dari seluruh proses. Digitalisasi telah dianggap sebagai
pola utama yang akan membawa perubahan besar bagi komunitas dan
dunia usaha pada masa selanjutnya. Transformasi digitalisasi diperkirakan
akan mengambil peran utama dalam berbagai sektor industri dalam waktu
yang tidak lama, mengarah pada perubahan besar dalam perusahaan

manufaktur menuju apa yang dikenal sebagai revolusi industri keempat.

Digitalisasi dapat dipahami.sehagai perubahan yang terjadi karena
penerapan teknologi digital, yang ‘membawa dampak pada perubahan
model bisnis, produk, dan struktur organisasi perusahaan. Proses ini
memerlukan keterlibatan teknologi dan sumber daya manusia. Dalam
beberapa tahun terakhir, minat akademik, terutama dalam bidang sistem
informasi, semakin meningkat, dengan fokus yang lebih besar pada
teknologi yang berbeda dan sisi organisasi dari transformasi digital.
Transformasi digital melibatkan berbagai inovasi digital yang diperkenalkan
oleh para pemangku kepentingan, mencakup perubahan dalam struktur,
praktik, nilai, dan keyakinan yang dapat mengubah, menggantikan, atau
melengkapi cara kerja yang telah ada dalam suatu organisasi atau sektor.
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa digitalisasi dan
transformasi digital adalah dua hal yang berbeda meskipun keduanya
berhubungan erat dengan penggunaan teknologi canggih. Digitalisasi
merujuk pada proses mengonversi data dari bentuk analog ke format digital,
yang meliputi perubahan data fisik menjadi digital, pencatatan data dalam

bentuk digital, atau pengambilan gambar menggunakan kamera digital.
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Digitalisasi lebih berfokus pada pengelolaan data secara elektronik dan
sering dianggap sebagai langkah pertama dalam mengadopsi teknologi

digital.

Di sisi lain, digitalisasi melibatkan transformasi signifikan dalam metode
operasional sebuah perusahaan atau organisasi melalui pemanfaatan
teknologi digital. Proses ini mencakup integrasi teknologi digital ke dalam
seluruh elemen-bisnis atau organisasi, yang -mencakup perubahan pada
model bisnis, cara kerja, serta pengalaman yang dipercleh oleh pelanggan.
Muhasim (2017) berpendapat bahwa perkembangan teknologi digital
merupakan hasil dari pengembangan akal, pikiran, dan wawasan manusia
yang tercermin dalam kemajuan ilmu pengetahuan. Selain itu, memberikan

manfaat dalam semua aspek kehidupan manusia.

2. Teori Artificial Intelligence (Al)

Menurut Artanti (2004), Artificial Intelligence (Al) yang sering disebut
kecerdasan buatan merupakan konsep untuk mengembangkan program
komputer yang memiliki kecerdasan, sehingga program tersebut mampu
menjalankan tugas-tugas yang biasanya dilakukan oleh manusia. Tujuan
utama dari kecerdasan buatan adalah mengembangkan kemampuan
komputer untuk berpikir dan membuat keputusan seperti halnya manusia.
Kecerdasan buatan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan komputer,
memahaminya, dan menjadikan mesin lebih bermanfaat bagi kehidupan
manusia. Teknologi ini dapat membantu meringankan beban kerja

manusia, misalnya dengan membuat keputusan lebih cepat, mencari data
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secara lebih akurat, atau merancang antarmuka komputer yang lebih ramah
pengguna. Sistem Al dengan menerima informasi (input), memprosesnya,
setelah itu memberikan hasil (output) dalam bentuk pilihan yang relevan.
Intelegensi atau keterampilan ini didapat berlandaskan berdasarkan
informasi. Dengan demikian, software (sistem perangkat) tersebut yang

dirancang mampu memiliki kecerdasan.

Implementasi dari Al _(ariificial ' intellegence) dapat . ditemukan di

berbagai sektor, seperti:

a. Fuzzy logic merupakn pendekatan dalam kecerdasan buatan yang
sering diterapkan pada perangkat elektronik dan robot, memungkinkan
mereka untuk berfungsi dan berinteraksi dengan cara yang mirip
dengan perilaku manusia.

b. Computer vision merupakan teknik dalam kecerdasan:buatan yang
memungkinkan™ ~ sistem komputer untuk mengidentifikasi dan
memahami gambar “sebagai input, seperti dalam pengenalan dan
pembacaan konten melalui gambar.

c. Atrtificial inteligence dalam permainan adalah penerapan kecerdasan
buatan yang dikembangkan untuk meniru cara berpikir manusia saat
berinteraksi dengan permainan, memungkinkan karakter atau sistem
untuk bertindak dengan cara yang realistis.

d. Speech recognition merupakan metode kecerdasan buatan yang
digunakan untuk mengidentifikasi dan memahami suara manusia

dengan mencocokkannya dengan pola atau referensi yang telah
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diprogram sebelumnya, sehingga suara pengguna dapat dikonversi
menjadi perintah untuk perangkat.

e. Expert system adalah aplikasi kecerdasan buatan yang bertujuan untuk
meniru kemampuan seorang ahli dalam membuat keputusan,

berdasarkan analisis terhadap kondisi atau situasi tertentu.

3. Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)

UMKM merupakan unit usaha mandiri dan produktif yang dijalankan
oleh pihak‘personal atau organisasi komersial dari segmen perekonomian
apa pun. Pada dasarnya, perbedaan antara usaha mikro, kecil, menengah,
serta usaha besar sering kali diukur berdasarkan nilai aset awal (tidak
termasuk tanah dan bangunan), penjualan tahunan rata-rata, dan jumlah
karyawan tetap. Namun, kriteria tersebut bervariasi di setiap negara,
sehingga definisi UMKM pun berbeda. Hal ini menyebabkan kesulitan

dalam membandingkan dampak dan peran UMKM antar negara.

Penetapan klasifikasi:dan ketentuan usaha mikro, kecil dan menengah
berdasarkan undang-undang UMKM  tahun 2008 menetapkan bahwa
UMKM di klasifikan menurut jumlah aset dan penjualan tahunan. Klasifikasi
ini tidak di berlakukan lagi dikarenakan adanya pemberlakun Undang-
Undang Cipta Kerja (Ciptaker) pada tanggal 2 Februari 2023
mengakibatkan terjadinya perubahan pada standar-standar tersebut.
Karena kurangnya penjelasan rinci, maka diterbitkanlah hampir 49 regulasi
pendukung untuk menjelaskan aspek-aspek yang belum sepenuhnya

tercakup. Undang-undang tahun 2020 nomor 11 tentang Undang-Undang
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Penciptaan Lapangan Kerja (UU Penciptaan Kerja) menjelaskan
Diantaranya peraturan terkait Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021
yang mengatur tentang kemudahan, perlindungan, serta pemberdayaan

koperasi dan UMKM.

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021, lebih spesifiknya di pasal
35-36 dengan eksplisit-mengatur mengenai pengelompokan usaha mikro,
kecil dan menengah mengacu-pada jumiah aset dan omzet pertahun.
Standar permodalanbisnis tersebut berlaku bagi kelompok UMKM yang
hendak memulai usahanya setelah Peraturan Pemerintah diberlakukan.
Berdasarkan Pasal 35, ayat (3) dari Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun
2021, menetapkan kriteria UMKM dalam dua hal yaitu didasarkan pada

modal usaha dan total penjualan per tahun.

Pasal 35, ayat (3) dari Peraturan Pemerintah Nomor. 7 Tahun 2021,

berdasarkan modal usaha, antara lain:

1. Usaha mikro: usaha dengan modal maksimal 1 miliar rupiah. Nilai
tersebut tidak termasuk harga tanah dan bangunan yang digunakan
untuk operasional usaha.

2. Usaha kecil: usaha dengan modal yang berkisar antara 1 hingga 5 miliar
rupiah, yang ditempatkan dalam kategori usaha kecil. Sama halnya
dengan usaha mikro, modal usaha pada kategori ini tidak mencakup nilai

tanah dan bangunan yang digunakan sebagai lokasi usaha.
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3. Usaha menengah: kategori usaha dengan modal yang berkisar antara 5
hingga 10 miliar rupiah, yang tidak mencakup nilai tanah dan bangunan
yang digunakan sebagai lokasi usaha.

Selanjutnya kategori usaha mikro, kecil dan menengah menurut
ketentuan total penjualan per tahun sebagaimana yang dimaksud pada
pasal 35, ayat (6) dari Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021, antara
lain:

1. Usaha Mikro memiliki.pendapatan tahunan yang berkisar antara 0 hingga
2 miliar rupiabh.

2. Usaha Kecil mencatatkan pendapatan tahunan dalam kisaran 2 hingga
15 miliar rupiah.

3. Usaha Menengah memperoleh hasil penjualan tahunan yang berada

antara 15 hingga 50 miliar rupiah.

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 tidak hanya menetapkan
kategori UMKM berdasarkan modal usaha dan pendapatan tahunan, tetapi
juga mencakup kriteria lainnya, seperti yang diatur dalam Pasal 36 ayat (1)
PP 7/2021 yang memperbolehkan penggunaan faktor-faktor seperti omzet,
aset bersih, jumlah investasi, jumlah pegawai, dan insentif atau disinsentif
untuk menangani kepentingan tertentu atau kementerian/lembaga.
Pelaksanaan standar tersebut eksklusif dilakukan oleh menteri yang

berwenang atau badan yang menyelenggarakan tugas.

Pembaruan peraturan terkait UMKM yang dimulai dari Undang-Undang

UMKM tahun 2008, kemudian disesuaikan dengan Peraturan Pemerintah
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Nomor 7 Tahun 2021, dengan pengaturan standar UMKM terdapat pada
Pasal 6 undang- undang UMKM. Perbedaan antara keduanya dapat dilihat

pada gambar berikut.

WWW.ireappos.com

®ireap,

I

AN TAHUNAN

1.Usaha Mikro: 1.Usaha Mikro;

Paling banyak Rp300 juta Paling banyak Rp2 miliar

2UsahaKecil: , 2UsahaKecll:

Lebih dari Rp300 jt ~ paling banyak Rp2.5 miliar Lebih dari Rp2 miliar ~ paling banyak Rp15 miliar

3.Usaha Menenoah: ‘ 3. Uuha Menengah:

Lebih dari Rp2,5 miliar ~ paling banyak Rp50 miliar Lebih dari Rp15 miliar = paling banyak Rp50 miliar
Sumber: https://peraturan.bpk.go.id/

Gambar 2.1 “Perbandingan Kriteria UU UMKM 2008 dan PP UMKM

NO.7/2021"
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Mengacu pada kontribusi UMKM terhadap PDB di setiap sektor, terlihat
bahwa sektor PPKP memberikan kontribusi terbesar dengan jumlah unit
UMKM mencapai 49,58%, diikuti oleh sektor PHR yang menyumbang
sebesar 29,56%. Sementara itu, industri di sektor lainnya menunjukkan
peran yang bervariasi. Segmen_mikro, mempunyai potensi besar untuk
dikembangkan ke industri yang ekspansif. UMKM di berbagai negara
memiliki perbedaan ‘dan variasi terganiung konsep yang diterapkan di
masing — masing negara. Menurut Partomo dan Rachman (2002), terdapat
dua aspek yang serupa, Yyaitu penyerapan tenaga kerja serta

pengelompokan perusahaan berdasarkan jumlah tenaga kerja yang dimiliki.

Menurut Sarwono (2015), terdapat tujuh sektor utama yang menjadi
bagian dari pelaku UMKM, meliputi perdagangan, industri-pengolahan,
agraria hortikultura, perkebunan, peternakan, dan perikanan. Setiap sektor
memiliki karakteristik dan kontribusi yang berbeda dalam mendukung

pertumbuhan ekonomi.

1. Sektor Perdagangan
Sektor ini ‘menjadi salah satu komponen utama dalam aktivitas
perekonomian yang berperan penting dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi suatu wilayah. Perdagangan mencakup kegiatan jual-beli
barang tanpa melakukan perubahan signifikan pada produknya.
Aktivitas ini melibatkan proses pembelian, penyimpanan, dan penjualan
kembali, sehingga menjadi pilihan usaha yang relatif mudah dijalankan

oleh pelaku bisnis.
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2. Sektor Industri Pengolahan
Industri pengolahan mencakup proses transformasi bahan mentah,
bahan setengah jadi, atau barang jadi menjadi produk bernilai tambah.
Beragam industri termasuk dalam sektor ini, seperti tekstil, makanan
dan minuman, manufaktur, hingga peralatan rumah tangga.

3. Sektor Agraria Hortikultura
Sektor agraria-hortikultura memanfaatkan sumber.daya alam untuk
menghasilkan produk pangan, bahan baku /industri, atau sumber
energi. Aktivitas di sektor ini melibatkan pengelolaan tanaman pangan
dan kegiatan agrikultur lainnya untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat.

4. Sektor Perkebunan
Kegiatan perkebunan melibatkan budidaya tanaman tertentu di lahan
yang sesuai dengan kondisi ekosistemnya. Tanaman yang biasa
dikelola meliputi_kopi, tebu, cengkeh, lada, dan karet. Sektor ini
mencakup aktivitas ‘penyediaan sarana produksi, penanaman,
pemeliharaan, hingga pengolahan hasil panen untuk distribusi ke
pasar.

5. Sektor Peternakan
Peternakan melibatkan pembudidayaan hewan untuk menghasilkan
produk tertentu, seperti daging, susu, atau kulit. Selain itu, sektor ini
mencakup kegiatan jual beli hewan, baik untuk pembiakan maupun

pemeliharaan.
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6. Sektor Perikanan
Sektor perikanan melibatkan aktivitas usaha dalam menangkap,
membudidayakan, atau mengolah hasil laut, seperti ikan. Kegiatan ini
juga melibatkan proses penyimpanan, pengawetan, hingga distribusi
hasil perikanan untuk meningkatkan nilai ekonomi bagi pelaku usaha.
7. Sektor Jasa
Bisnis jasa merupakan kegiatan yang memberikan. layanan kepada
pelanggan. Saat ini, perkembangan bisnis/ini sangatlah pesat.
Biasanya dipacu oleh perubahan gaya hidup dan berbagai kebutuhan

manusia yang semakin mengutamakan kepraktisan dan kemudahan.

C. Kerangka Konseptual

Penelitian ini dilakukan di Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gowa
dan Pelaku UMKM di Kabupaten Gowa. Pemilihan lokasi penelitian pada
Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gowa dan Pelaku UMKM di
Kabupaten Gowa karena di era modeirn seperti saat ini, adaptasi
transformasi digitalisasi berbasis. Artificial Intellegence merupakan salah
satu perubahan yang harus mulai diterapkan pada Pelaku UMKM di
Kabupaten Gowa supaya bisnis yang sedang dijalankan tidak akan
tertinggal oleh para kompetitor. Oleh karena itu dari latar belakang dan
analisis kajian pustaka, adaptasi sumber daya manusia melalui
transformasi digitalisasi berbasis atrtificial intellegence sangat fundamental

dalam perkembangan dan mempertahankan usaha.
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Penelitian yang dilakukan di Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gowa
dan Pelaku UMKM di Kabupaten Gowa dengan mengacu latar belakang
dan analisis kajian pustaka. Peneliti merumuskan sebuah judul sebagai
objek kajian yaitu “Adaptasi Sumber Daya Manusia Melalui Transformasi
Digitalisasi Berbasis Artificial Intellegence Pelaku UMKM Kabupaten
Gowa”. Pentingnya kajian ini karena dapat memberikan gambaran terkait
Adaptasi Sumber Daya Manusia Melalui Transformasi Digitalisasi Berbasis
Artificial Intellegence Pelaku UMKM. Berangkat dari latar belakang, peneliti
merumuskan dua rumusan masalah sebagai persoalan kajian, sekaligus
sebagai problem yang ditemukan pada latar belakang dan analisis kajian
pustaka. Problem dalam bentuk rumusan masalah digambarkan dalam
bentuk pertanyaan seperti: 1. Bagaimanakah tingkat kesiapan sumber daya
manusia pelaku UMKM di Kabupaten Gowa dalam mengadopsi dan
mengimplementasikan teknologi Artificial Intelligence dalam proses bisnis
mereka? Dan 2. Apa saja tantangan dan hambatan yang dihadapi oleh
pelaku UMKM di Kabupaten Gowa dalam melakukan adaptasi sumber daya

manusia melalui transformasi digitalisasi berbasis Artificial Intelligence?

Dari rumusan masalah tersebut peneliti menarik fokus penelitian untuk
setiap rumusan masalah. Fokus penelitian ditentukan peneliti agar dalam
proses pengumpulan data peneliti ini tetap konsisten pada penelusuran
informasi untuk menghasilkan jawaban terkait rumusan masalah yang telah
dirumuskan. Oleh karena itu, fokus penelitian pada setiap rumusan masalah

sebagai berikut: Rumusan masalah satu lebih fokus pada dua aspek yaitu
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Tingkat Adopsi dan Implementasi Transformasi Digitalisasi Berbasis
Artificial Intellegence. Sementara rumusan masalah dua lebih mengarah
pada Tantangan dan Hambatan dalam adaptasi sumber daya manusia

melalui transformasi digitalisasi berbasis Artificial Intelligence.

Setelah fokus penelitian dijelaskan melalui data-data dari informan
maka secara otomatis rumusan masalah juga ikut terjawab. Setelah semua
terpenuhi secara metologi maka peneliti selanjutnya akan merumuskan
sebuah konsep terkait adaptasi sumber daya manusia melalui transformasi
digitalisasi berbasis artificial intellegence pelaku UMKM kabupaten Gowa
secara khususnya dan juga dapat di manfaatkan oleh pembaca sebagai
sumber pengetahuan. Hal tersebut juga berlaku sebagai rekomendasi bagi

penelitian dan pembaca serta peneliti berikutnya.

Tujuan dari -kerangka pikir penelitian ini untuk memperjelas alur
penelitian yang akan dilakukan, sehingga penelitian ini secara konseptual
lebih jelas dan lebih mudah dipahami dalam proses pengumpulan data

sampai pada analisis data serta penyusunan laporan hasil penelitian.

Berdasarkan hasil penjelasan tersebut, kerangka konseptual sebagai

alur penelitian yang akan dilaksanakan dipaparkan dalam gambar berikut.
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Adaptasi Sumber Daya Manusia Melalui
Transformasi Digitalisasi Berbasis Artificial
Intelligence Pelaku UMKM Kabupaten Gowa

si Operasional
gkatan Produktivitas
jambilan Keputusan

Implementasi

Gambar 2. 2 Bagan Kerangka Konseptual
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan fenomenologi dalam metode deskriptif kualitatif, yang bertujuan
untuk memahami hubungan-hubungan yang ada antara kondisi atau situasi
yang saling terkait, baik dari sisi internal maupun eksternal dalam adaptasi
sumber daya manusia-melalui transformasi digitalisasi berbasis artificial
intelligence  pelaku UMKM.  Kabupaten ‘' Gowa.« . Penelitian. ini
menggambarkan tentang bagaimana Tingkat Adopsi dan Implementasi
Transformasi Digitalisasi Berbasis Atrtificial Intellegence, serta Tantangan
dan Hambatan dalam adaptasi sumber daya manusia melalui transformasi

digitalisasi berbasis Artificial Intelligence.

Melalui dasar inilah sehingga metode kualitatif deskriptif dengan
pendekatan fenomenelogi digunakan. Mengingat penelitian kualitatif sangat
relevan untuk menggali realitas yang ada berdasarkan premis-premis yang
terlihat dalam kegiatan UMKM di Kabupaten Gowa. Prinsip dasar penelitian
terdiri dari berbagai metode, seperti metode kualitatif dan kuantitatif, serta
beragam model pendekatan dalam penelitian ilmiah (Cozby, 2009; Nazir,
2005; Somantri, 2005; Yin, 2008). Berdasarkan hal tersebut, penelitian akan

menjabarkan secara terpisah dari metode dan pendekatan yang digunakan.

1. Penelitian Kualitatif

Pemilihan penelitian kualitatif dalam kajian ini karena metode kualitatif

36



37

mencakup pada interpretatif dan naturalistik terhadap subjek yang akan
dikaji, selain itu kualitatif yang bersifat alami akan memudahkan dalam
memahami fenomena (Denzin & Lincoln, 2009). Dengan penggunaan
penelitian kualitatif dalam penelitian ini, maka peneliti akan memberikan
informasi yang berupa gambaran atau penjelasan rinci berupa kata-kata
secara verbal dan tertulis, secara individu dari. masing-masing orang
mengenai adaptasi- sumber daya manusia melalui transformasi digitalisasi
berbasis artificial intelligence pelaku UMKM Kabupaten Gowa. Tipologi
problematika yang dimaksud dalam pengkajian-ini adalah problematika
Tingkat Adopsi dan Implementasi Transformasi Digitalisasi Berbasis
Artificial Intellegence dan Tantangan dan Hambatan dalam adaptasi
sumber daya manusia melalui transformasi digitalisasi berbasis Artificial
Intelligence. Dengan demikian, keterlibatan peneliti sebagai instrumen
dalam penelitian- ini ‘merupakan hal yang fundamental, juga dalam
pengumpulan data- penelitian tidak mengabaikan - subjek (Daymon &
Holloway, 2008; Moleong, 2004). Maka penggunaan penelitian kualitatif
bertujuan untuk menjawab pertanyaan yang diajukan, dengan cara
mengamati dan menganalisis fakta-fakta atau premis-premis yang relevan
dengan problematika Tingkat Adopsi dan Implementasi Transformasi
Digitalisasi Berbasis Artificial Intellegence, serta Tantangan dan Hambatan
dalam adaptasi sumber daya manusia melalui transformasi digitalisasi
berbasis Artificial Intelligence. Penekanan diberikan pada proses dan

pemahaman terhadap realitas dengan cara menginterpretasikan hasil dari
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pengumpulan data (Creswell, 2010; Moleong, 2004).

Menurut Cozby (2009: 174), pendekatan fenomenologi dalam
penelitian kualitatif bersifat alami dan mampu menjelaskan dirinya sendiri,
mengutamakan pengumpulan data secara mendalam, serta menekankan
interpretasi atas informasi yang diperoleh. Hal ini sejalan dengan pendapat
Somantri (2005: 64), yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif berfokus
pada konstruksirealitas dan pemahaman makna yang ada, sehingga lebih

menekankan pada proses, peristiwa, dan-otentisitas yang eksplisit.

Dalam penelitian kualitatif yang berfokus pada konteks alami,
diharapkan terwujudnya pemahaman yang utuh (entitas), yaitu bahwa
kenyataan sosial harus dipahami dalam konteks yang sesuai agar mudah
untuk ‘dimengerti (Moleong, 2004: 8). Sedangkan metode deskriptif
merupakan metode yang digunakan untuk mendeskripsikan beberapa
fenomena mengenal Tingkat Adopsi dan Implementasi Transformasi
Digitalisasi Berbasis Artificial Intellegence, serta Tantangan dan Hambatan
dalam adaptasi sumber daya manusia melalui transformasi digitalisasi
berbasis Artificial Intelligence. Selanjutnya, data yang diperoleh akan
dianalisis dengan tujuan untuk menggambarkan situasi secara terstruktur,
tepat, dan berdasarkan fakta dalam konteks proses penelitian, serta untuk
mengidentifikasi faktor-faktor penyebab munculnya fenomena tersebut

(Suryoprayogo & Tobroni, 2001).
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2. Informan Penelitian

Pemilihan informan dalam penelitian ini bersifat purposif karena peneliti
mengacu pada arah dari tujuan penelitian dan kebutuhan penelitian (Cozby,
2009: 188). Dalam penelitian ini, peneliti mengelompokkan beberapa
narasumber yang terdiri dari berbagal elemen yang mencakup Kepala
Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Gowa serta para pelaku UMKM di

Kabupaten Gowa.

Tabel 3. 1 Rincian Tabel Informan dalam Penelitian

Informan Karakteristik Jumlah Kode

Informan/Inisial

Pemerintah Kabupaten Dinas Koperasi 1 INF1
Gowa dan UKM

Kabupaten Gowa

Pelaku UMKM Pemilik/Karyawan 10 INF2 — INF11

Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar
pengumpulan data dapat menghasilkan informasi yang relevan, memadai,
dan berkualitas, sesuai dengan konteks yang akan diteliti (Daymon &

Holloway, 2008: 244).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan.
Penetapan lokasi penelitian juga dilakukan dengan dasar pertimbangan

metologis yakni:
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1. Berdasarkan pengamatan lapangan adaptasi sumber daya
manusia melalui transformasi digitalisasi berbasis atrtificial
intellegence pelaku UMKM di kabupaten Gowa memiliki berbagai
problem yang membutuhkan konsep yang jelas dalam
pemberdayaan dan pengembangan teknolgi yang berbasis artificial
intellegence untuk para pelaku UMKM di kabupaten Gowa.

2. Adaptasi sumber daya manusia melalui transformasi digitalisasi
berbasis artificial intellegence pelaku UMKM di Kabupaten Gowa
perlu menjadi perhatian karena tingginya tingkat persaingan di
sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten
Gowa semakin ketat. Teknologi, khususnya Artificial Intelligence
(Al), menjadi salah satu kunci untuk menghadapi persaingan
tersebut.

3. Implementasi Atrtificial Intellegence dalam bisnis UMKM di
Kabupaten Gowa dapat memberikan berbagai keuntungan, seperti
peningkatan  efisiensi  operasional,  penghematan biaya,
peningkatan kompetitif serta pengambilan keputusan yang lebih

akurat berbasis data.

C. Pengumpulan Data

Prosedur dalam pengumpulan data kualitatif mengandalkan Observasi,
wawancara dan dokumen. Selain itu, juga memiliki langkah langkah unik
dalam analisis data, dan menarik pada strategi yang beragam (Creswell,

2007; Mulyana, 2003). Fungsi dari pengumpulan data adalah untuk
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membantu peneliti mendapatkan jawaban terhadap apa yang akan diteliti.
Dengan demikian, dalam penelitian ini, akan menggunakan metode
kualitatif deskriptif, dengan desain fenomenologi. Pemilihan fenomenologi
deskriptif dilakukan karena untuk mendeskripsikan segala temuan yang
berkaitan tentang objek kajian peneliti.

Mengacu pada sumber bukti, seperti yang disebutkan oleh Somantri
(2005: 58) dan Yin (2008: 103) bahwa prinsip dasar dari metode kualitatif
adalah untuk pengumpulan sumber bukti dari sebuah penelitian yang
berkaitan dengan fenomena dalam organisasi. Maka metode yang
digunakan adalah Metode wawancara, observasi langsung, rekaman arsip
dan perangkat fisik dalam bentuk dokumen. Adapun data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini berkaitan dengan fokus penelitian yaitu kesiapan
sumber daya manusia, Hambatan, tantangan dan strategi adaptasi SDM.
Sumber data ini juga didukung dengan data dari yang sudah. diteliti maupun
isu-isu yang berkaitan dengan apa yang akan diteliti, dengan menggunakan
pertanyaan yang merupakan struktur aturan penelitian kualitatif (Moleong
2004: 11).

1. Dokumen

Teknik pengumpulan data melalui dokumen dipilih dalam penelitian ini
karena dokumen menjadi sumber utama untuk  menguiji,
menginterpretasikan, serta meramalkan aspek yang terkait dengan objek
kajian. Selain itu, dokumen juga berfungsi sebagai sumber analisis yang

menyeluruh dan penting untuk memastikan kredibilitas penelitian (Moleong,
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2004: 217; Daymon & Holloway, 2008: 347).

Dalam penelitian ini, dokumen dianggap sebagai sumber yang
fundamental, karena dapat menjadi bukti yang sangat valid dan dapat
dipertanggungjawabkan. Dokumen ini digunakan untuk menguiji,
menafsirkan, serta meramalkan. realitas. yang berkaitan dengan objek
kajian. Penggunaan data dokumen dalam penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai situasi organisasi dan
berbagai faktor yang terkait dengan subjek penelitian. Data dokumen dari
sisi internal, seperti peraturan dan arsip yang berkaitan dengan objek yang
diteliti, akan sangat berperan dalam pengumpulan serta analisis data.

Dokumen ini akan memiliki peran penting sebagai referensi dalam
proses pengumpulan dan analisis data. Sementara itu, dokumen eksternal
akan berguna dalam menelaah konteks situasi organisasi yang berkaitan
dengan problematika adaptasi sumber daya manusia melalui transformasi
digitalisasi ' berbasis artificial intellegence pelaku UMKM. Penggunaan
dokumen dalam penelitian ini dapat memfasilitasi proses verifikasi serta
memperkaya detail informasi yang mendukung pengumpulan data. Dengan
demikian, dokumen juga memainkan peran penting dalam memberikan
kemudahan dalam menafsirkan data serta membangun gambaran yang
jelas tentang kejadian yang telah diamati (Moleong, 2004: 219; Daymon &
Holloway, 2008: 343; Yin, 2008: 104-105).

2. Kuesioner wawancara

Pemilihan format kuesioner dalam penelitian ini, karena dalam
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penelitian kualitatif, kuesioner wawancara merupakan hal yang penting
dalam memperoleh informasi dari informan. Selain dari itu, kuesioner
wawancara juga memiliki kepastian data dan informan tidak mudah
teridentifikasi dengan hal-hal lain. Oleh karena itu, dalam pembuatan
kuesioner wawacara diperlukan kerapian .dan keindahan serta kejelasan
pertanyaan agar informan tertarik dan mudah memahaminya. Dengan
demikian, proses.dalam menjalankan kuesioner wawancara dalam
penelitian ini, dijalankan secara langsung dengan tujuan agar informan tidak
merasa bosan dan mudah mengantisipasi hal-hal yang tidak dipahami
(Cozby, 2009: 214-215).

Pemilihan metode wawancara dalam penelitian ini, karena metode
wawancara merupakan metode untuk mendapatkan sekumpulan data yang
sangat bermanfaat dalam melakukan eksplorasi perspektif melalui persepsi
informan secara fleksibel maupun formal (Daymon & Holloway, 2008: 260).
Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan untuk mengumpulkan
data adalah wawancara mendalam (indepth interview), yang dilakukan
melalui beberapa pertemuan dengan informan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih rinci mengenai: 1) Pengetahuan dan Kesadaran
tentang Atrtificial Intellegence, Sikap dan Persepsi Pemerintah dan Pelaku
UMKM. 2) Ketersediaan Sumber Daya Manusia, Ketersediaan Infrastruktur.

Wawancara dilakukan di beberapa tempat yang dipilih berdasarkan
relevansi dan kenyamanan bagi informan. Selama wawancara, peneliti

berusaha menyesuaikan diri dengan kondisi sosial yang ada, seperti gaya
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dan bahasa yang digunakan oleh informan. Dengan pendekatan ini,
informan dapat memberikan jawaban menggunakan kata-kata mereka
sendiri, yang membantu menjamin keabsahan data. Pendekatan ini
dianggap penting untuk memperoleh informasi yang akurat mengenai
kejadian tertentu menurut perspektif informan (Fontana & Frey, 2009).

Untuk memperoleh data yang sahih dan akurat, peneliti melakukan
wawancara mendalam dengan informan kunci. Dalam. proses ini, peneliti
berusaha menggali informasi secara menyeluruh dan terperinci, bertujuan
untuk memperjelas keabsahan dan kedalaman temuan penelitian. Selain
itu, peneliti juga melakukan verifikasi kembali (member check) terhadap
data yang sudah dikumpulkan, untuk memastikan kejelasan dan
kelengkapan informasi yang telah diberikan. Di samping itu, catatan
lapangan digunakan sebagai alat bantu yang sangat penting untuk
mengontrol, memahami, dan menganalisis hasil wawancara, guna menarik
kesimpulan yang lebih tepat (Moleong, 2004: 208).

Moleong (2004: 209) dan Yin (2008: 124-125) menjelaskan bahwa
pencatatan lapangan memiliki peranan yang sangat krusial dalam
penelitian kualitatif karena dianggap sebagai inti dari penelitian tersebut.
Proses pencatatan data dan informasi yang diperoleh dari wawancara
dilakukan melalui beberapa langkah atau tahapan. Diantaranya:

() Pencatatan secara langsung, yang dilakukan pada saat melakukan

wawancara dengan informan dan kondisinya memungkinkan untuk

dilakukan tanpa mengganggu proses jalannya kegiatan
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wawancara, karena terjalin keakraban dengan informan.

(i) Pencatatan ingatan, yang merupakan salah satu bentuk untuk
membina hubungan dengan informan, pada saat berlangsungnya
proses wawancara.

(i) Menggunakan tape recorder, sebagai alat perekam informasi yang
diberikan kepada informan selama wawancara membantu peneliti
dalam menganalisis dan menginterpretasi data secara lebih
mendalam dan rinci.

(iv) Catatan [apangan (Field rating), merupakan pencatatan yang
dilakukan melalui angka-angka atau kata-kata termasuk narasi.

3. Observasi

Pemilihan teknik observasi dalam penelitian ini diharapkan dapat
memperoleh data yang mencakup uraian rinci tentang problematika
adaptasi sumber daya manusia melalui transformasi digitalisasi berbasis
artificial intellegence - pelaku UMKM Kabupaten Gowa. Hal tersebut
dimaksudkan untuk memperoleh temuan-temuan tentang fenomena
realitas dari problematika adaptasi sumber daya manusia melalui
transformasi digitalisasi berbasis artificial intellegence pelaku UMKM
Kabupaten Gowa. Dalam melakukan pengamatan, peneliti melakukan
sejumlah langkah untuk memastikan validitas dan kelengkapan data, di
antaranya: (1) pencatatan menggunakan daftar periksa, (2) pemanfaatan
alat elektronik seperti perekam suara dan kamera untuk

mendokumentasikan wawancara, (3) fokus pada pengumpulan informasi
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yang relevan, (4) menambah sumber data untuk memperdalam kajian, dan
(5) melakukan verifikasi atau klarifikasi terhadap data yang telah diperoleh.

Sehubungan dengan hal di atas, peran observasi dalam penelitian
kualitatif sangat fundametal untuk menambabh informasi tentang obyek yang
akan diteliti. Penggunaan peralatan sebagaimana yang telah dijelaskan di
atas, sebagai pendorong dalam menghasilkan data dan informasi dalam
suatu lingkungan penelitian (Moleong, 2004: 161; Yin, 2008: 113; Daymon
& Holloway,;2008: 324). Dalam melakukan observasi, peneliti tidak terlepas
dari keterlibatan langsung di lapangan.
D. Analisis Data

Proses analisis data merupakan kegiatan memeriksa dan mempelajari
informasi secara menyeluruh, dengan tujuan untuk menyederhanakannya
sehingga lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan. Ketersediaan data
dari berbagai sumber seperti wawancara, pengamatan,-dokumen, dan
catatan-catatan lapangan, dengan cara mereduksi data,
mengkategorisasikan, mensintesis, menyusun, cross chek, melakukan
pemeriksaan keabsahan suatu data, dan selanjutnya dapat dijadikan teori
substansial (Moleong, 2004: 247). Oleh karena itu, informasi yang diperoleh
dari observasi langsung dan wawancara dicatat secara rinci dalam buku
harian penelitian. Catatan tersebut kemudian dianalisis menggunakan
pendekatan kualitatif. Proses analisis data ini dilakukan secara simultan
dengan pengumpulan data di lapangan dan terus berlanjut selama

penelitian berlangsung. Dengan menggunakan teknik ini, peneliti dapat
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mengidentifikasi kekurangan dalam data yang telah dikumpulkan serta
menentukan langkah atau metode yang tepat untuk digunakan pada fase
selanjutnya.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
induktif, yang bertujuan untuk mengumpulkan dan mengorganisir data guna
mengembangkan teori. Data yang terkumpul kemudian dikelola untuk
merancang model partisipatif. Kesimpulan ditarik melalui tiga tahap, yaitu:
pengembangan proposisi, penyajian data, dan ‘verifikasi data. Selama
proses ini, peneliti secara terus-menerus memverifikasi kesimpulan yang
dihasilkan agar tetap akurat dan relevan dengan objek penelitian (Moleong,

2004; 288-289).

ANALISIS

Menggunakan kolom atau gambar
g | Hasil analisis/reduksi

Menghubungkan data dengan 14
data yang lainnya

12
Penguatan bukti analisis

12/13 Menghubungkan, kategori data

. | Menghubungkan setiap data

8-10 Melakukan kategcrisasi data

- 10
! Me lang-ul
gL T R B Kesimpulan Kategorisasi
6 Pengelolaan Data 9 )
Menetapkan Kategori

Pencarian fokus 8

5

Melakukan Kategorisasi

—p——
1-4
NATA

Gambar 3.1 Langkah-Langkah Analisis Data Dey.l.(1993) Dalam
Kaharuddin, (2015)
E. Teknik Keabsahan Data
Dalam penelitian ilmiah, baik yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif,
keabsahan data sangat penting, dan salah satu cara untuk memastikan

validitasnya adalah dengan menggunakan triangulasi. Proses ini
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memungkinkan peneliti untuk memeriksa dan membandingkan data guna
meningkatkan tingkat keyakinan dan kepercayaan terhadap hasil yang
diperoleh. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan empat kriteria untuk
memeriksa keabsahan data kualitatif yang dikumpulkan, yang meliputi:

(i) Derajat kepercayaan (credibility) adalah konsep yang menggantikan
validitas internal dalam penelitian kuantitatif. Dalam konteks penelitian
kualitatif, kredibilitas sangat penting untuk memastikan data dianalisis
secara tepat, sehingga hasil temuan dapat dipercaya. Aspek penting
dari pengujian kredibilitas dalam penelitian ini adalah keberagaman
sumber informasi dan karakteristik informasi yang lebih abstrak. Oleh
karena itu, untuk menguji kredibilitas data, penelitian ini mengadopsi
beberapa langkah, antara lain: (1) memperpanjang periode
pengamatan, yang memungkinkan peneliti untuk memeriksa ulang
data yang sudah terkumpul guna memastikan kebenarannya, (2)
meningkatkan ketekunan dalam penelitian, dengan cara melakukan
observasi yang lebih mendalam dan berkelanjutan untuk memvalidasi
temuan, (3) menggunakan triangulasi untuk memverifikasi data
melalui berbagai sumber, metode, teori, dan penyelidikan, (4)
berdiskusi dengan rekan sejawat atau ahli untuk mengevaluasi hasil
temuan, (5) menganalisis kasus negatif untuk meningkatkan
kredibilitas, karena semakin sedikit kasus negatif yang ditemukan,
semakin kuat validitas temuan, dan (6) melakukan member check

untuk memastikan bahwa interpretasi yang diambil sesuai dengan
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maksud informan setelah kesimpulan ditarik.

Keteralihan (transferability), pengganti dari keabsahan eksternal
dalam suatu penelitian kuantitatif. Dalam penelitian kualitatif, validitas
eksternal tidak bertujuan untuk memperoleh suatu generalisasi,
melainkan untuk mendapatkan transferabilitas (logika replikasi).
Dalam hal ini, seandainya penelitian yang sama dilakukan oleh orang
lain dengan_menggunakan pendekatan yang sama, maka niscaya
hasilnya akan sama atau hampir sama. Untuk mencapai tingkat
transferability maka peneliti akan mengurai hasil temuan dan proses
pengumpulan data secara rinci, jelas dan sistematis mengenai
problematikan terkait adaptasi sumber daya manusia melalui
transformasi digitalisasi berbasis artificial intellegence pelaku UMKM
Kabupaten Gowa.

Kebergantungan (dependability), pengganti Indikator ketepatan dalam
suatu penelitian kuantitatif. Peneliti disarankan untuk membuat suatu
langkah-langkah sebanyak mungkin, serta dalam pelaksanaan
penelitian seakan-akan ada seseorang yang selalu melakukan quality
control terhadap apa yang sedang dilakukan. Dengan demikian, untuk
pengujian dependability dilakukan melalui audit secara keseluruhan
proses penelitian dan dilakukan oleh pembimbing dengan

memperlihatkan seluruh rangkaian aktivitas pengumpulan data.

(iv) Kepastian (confirmability), pengganti dimensi ketidakberpihakan

dalam studi kuantitatif. Objektif dilihat secara umum, bersifat apa
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adanya tidak berat sebelah, sedangkan objektivitas dalam penelitian
kuantitatif bersifat objektif, menurut teori yang dipakai penelitian tetap
subjektif menurut apa yang diteliti (the subjectivied and objectivites).

Dalam penelitian kualitatif, terdapat suatu pengertian yang
menggabungkan objektivitas dan  subjektivitas, dimana interpretasi
terhadap teori bisa bersifat subjektif, namun dalam konteks objek yang
diteliti, tetap mempertahankan.objektivitas (Suprayogo & Tabroni, 2001:
185). Oleh karena iiu, untuk memastikan ‘integritas penelitian, uiji
konfirmabilitas dilakukan dengan melibatkan berbagai pihak untuk
memverifikasi hasil dan proses penelitian agar menghindari potensi
manipulasi data.

Untuk menjaga objektivitas dalam penelitian ini, epoche digunakan
sebagai langkah reflektif. Proses epoche mencakup identifikasi asumsi
awal, refleksi terhadap potensi bhias, dan langkah=langkah untuk
meminimalkan pengaruhnya. Vagle (2018) menegaskan bahwa epoche
merupakan langkah penting dalam pendekatan fenomenologi untuk
memungkinkan peneliti menangguhkan pandangan pribadi sehingga
dapat mendalami pengalaman partisipan secara otentik. Tujuannya untuk
memastikan bahwa pandangan peneliti tidak mendominasi pemahaman
atas pengalaman partisipan. Dalam konteks penelitian ini, epoche
diterapkan untuk menghindari bias peneliti terkait adaptasi sumber daya
manusia (SDM) dalam menghadapi transformasi digital berbasis artificial

intelligence (Al) di kalangan pelaku UMKM di Kabupaten Gowa. Seperti
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yang dikemukakan oleh Smith, Flowers, dan Larkin (2022), epoche
memungkinkan peneliti untuk mendalami pengalaman partisipan secara
murni, tanpa memaksakan interpretasi berdasarkan pemahaman atau
keyakinan pribadi peneliti.
Berikut adalah tabel epoche yang menggambarkan langkah-langkah
yang diambil untuk menjaga keabsahan data:

Tabel 3.2 Tabel Epoche

pelaku UMKM di Kabupaten
Gowa belum siap menghadapi

No Asumsi/Bias Peneliti Tindakan Untuk Menghindari
Bias
1 | Peneliti berasumsi bahwa | Mengajukan pertanyaan terbuka

tanpa memberikan arah tertentu,
serta memvalidasi data dengan

pelatihan adalah solusi utama

transformasi digitalisasi | triangulasi.
berbasis Al.

2 | Penelitt beranggapan bahwa | Menggali jawaban terkait
hambatan  utama  dalam | hambatan lain, seperti kurangnya
adopsi Al.adalah keterbatasan | literasi teknologi dan:infrastruktur
finansial. yang tidak memadai:

3 | Peneliti  meyakini  bahwa | Membiarkan para  informan

memberikan “pandangan tentang

untuk: meningkatkan adaptasi | strategi - yang mereka anggap
SDM. relevan tanpa pengaruh opini
peneliti.

F. Etika Penelitian

Etika dalam penelitian kualitatif memegang peranan penting, dan oleh
karena itu, peneliti membahas hal ini untuk memastikan kerahasiaan
informasi yang diberikan oleh informan, serta melindungi hak pribadi dan
integritas individu yang terlibat. Tindakan ini mencerminkan rasa hormat

dan perhatian terhadap informan sebagai individu yang setara dengan
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peneliti. Dalam konteks ini, peneliti bertanggung jawab untuk menghindari

tindakan yang dapat merugikan informan (Adler & Adler, 2009; Cozby,

2009; Fontana & Frey, 2009; Punch, 2009). Proses perlindungan subjek

dalam penelitian dilakukan melalui beberapa langkah yang dijelaskan

berikut ini:

()

(ii)

(i)

Pernyataan izin informasional (informed consent), peneliti meminta
dan memberikan suatu pernyataan persetujuan.tentang kesiapan
dalam<memberikan informasi, setelah peneliti memberikan suatu
penjelasan tentang tujuan dan manfaat dari penelitian tersebut,
dengan sebuah kejujuran dan kehati hatian.

Merahasiakan identitas subjek (right to privacy), dengan adanya suatu
kesepakatan dengan peneliti dan informan. Maka peneliti bertanggung
jawab untuk menjaga kerahasiaan identitas informan sebagai bagian
dari perlindungan terhadap subjek penelitian. |dentitas-tersebut hanya
diketahui oleh peneliti dan informan itu sendiri, memastikan bahwa
privasi mereka tetap terjaga sepanjang proses penelitian.

Jaminan keamanan (protection from harm), jaminan keamanan
terhadap subjek sebagai informan, maka peneliti menjaga dan
merahasiakan identitas mereka agar terhindar dari hal-hal yang tidak
diinginkan terhadap informan, seperti kekerasan fisik, emosi atau yang

lainnya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
1. Sejarah Perkembangan UMKM Di Indonesia

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki
peran yang sangat-penting dalam perekonomian negara. Sejarah
UMKM di Indonesia dapat ditelusuri sejak masa penjajahan, di mana
masyarakat lokal sudah memanfaatkan sumber daya alam untuk
memenuhi kebutuhan hidup mereka, meskipun dalam skala yang
sangat terbatas. Pada masa pasca-kemerdekaan, UMKM mulai
mendapat perhatian sebagai sektor yang dapat mendukung
pembangunan ekonomi negara yang baru merdeka.

Pada tahun 1970-an, pemerintah Indonesia mulai menyadari
pentingnya sektor UMKM dalam menciptakan lapangan pekerjaan dan
pemerataan pembangunan. Berbagai ‘kebijakan- yang mendukung
perkembangan UMKM mulai diterapkan, termasuk pemberian akses
permodalan dan pelatihan bagi pelaku usaha. Namun, pada periode ini,
UMKM masih dihadapkan pada tantangan besar, seperti keterbatasan
akses pasar, rendahnya kemampuan teknologi, serta kesulitan dalam
memperoleh modal. Memasuki tahun 1990-an, perhatian terhadap
UMKM semakin meningkat, seiring dengan kebijakan pemerintah yang
mendorong pengembangan sektor ini sebagai pilar utama

perekonomian.

53
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Di tengah krisis ekonomi Asia pada tahun 1997-1998, sektor UMKM
terbukti mampu bertahan dan menjadi penyelamat ekonomi Indonesia.
Dalam periode ini, UMKM berhasil menjaga kestabilan perekonomian
melalui peranannya dalam penyerapan tenaga kerja dan penyediaan
kebutuhan konsumsi masyarakat. Pada tahun 2000-an, dengan
berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi, UMKM mulai
memanfaatkan internet sebagai sarana pemasaran dan pengelolaan
usaha. <Hal ini memberikan peluang baru’ bagi UMKM untuk
memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing.
Pemerintah juga terus memberikan dukungan melalui program-
program pengembangan kapasitas, baik dari sisi manajerial, teknis,
maupun akses permodalan. Saat ini, UMKM di Indonesia berkembang
pesat dan menjadi tulang punggung ekonomi Indonesia. Pemerintah
terus mendorong digitalisasi UMKM sebagai salah satu strategi untuk
meningkatkan ‘efisiensi dan daya saing, mengingat perkembangan
teknologi yang semakin pesat. Meskipun demikian, sektor UMKM masih
dihadapkan pada berbagai tantangan, termasuk keterbatasan sumber
daya manusia yang terampil dalam teknologi, rendahnya literasi digital,
serta kendala dalam akses pasar global.

. Sejarah Perkembangan UMKM Di Kabupaten Gowa

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Gowa

memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian daerah, baik

dalam menciptakan lapangan pekerjaan maupun mendorong
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pertumbuhan ekonomi lokal. Sejak awal perkembangannya, sektor
UMKM di Kabupaten Gowa terus mengalami perkembangan yang
signifikan. Pada tahun 2018 sampai 2024, jumlah UMKM di daerah ini
tercatat sebanyak 58.111 unit usaha, dengan sekitar 180.000 tenaga
kerja yang terserap dalam sektor ini. Hal ini menunjukkan bahwa sektor
UMKM telah menjadi penyumbang utama dalam penyerapan tenaga
kerja di Kabupaten Gowa.

Seiring dengan -berjalannya waktu, perkembangan UMKM di
Kabupaten Gowa semakin pesat. Peningkatan ini mencerminkan peran
UMKM yang semakin vital dalam perekonomian lokal, baik dari segi
jumlah usaha maupun kontribusinya terhadap pendapatan daerah.
Pemerintah Kabupaten Gowa telah mengimplementasikan berbagai
kebijakan untuk mendukung pengembangan UMKM, salah satunya
melalui program "UMKM Gowa Bangkit". Program ini bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM di wilayah tersebut,
dengan fokus pada peningkatan kualitas produk, akses permodalan,
dan perluasan jaringan pemasaran. Kolaborasi antara pemerintah
daerah, organisasi perangkat daerah (OPD), serta berbagai lembaga
pendukung UMKM di Kabupaten Gowa menjadi kunci dalam
menciptakan iklim usaha yang kondusif bagi pertumbuhan sektor
UMKM. Seiring dengan berbagai dukungan yang diberikan, UMKM di

Kabupaten Gowa terus berkembang dan berkontribusi besar terhadap
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peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat, sekaligus menjadi

salah satu pilar utama dalam perekonomian daerabh.

B. Hasil dan Pembahasan

1. Tingkat Kesiapan Sumber Daya Manusia Pelaku UMKM Di
Kabupaten Gowa Dalam Mengadopsi Dan Mengimplementasikan
Teknologi Berbasis Al.

Tingkat kesiapan sumber daya manusia (SDM) pelaku Usaha Mikro,
Keci, dan Menengah (UMKM) dalam mengadopsi dan
mengimplementasikan teknologi berbasis kecerdasan buatan (Al)
memainkan peran penting dalam keberhasilan transformasi digital. Di
Kabupaten Gowa, adopsi teknologi Al di kalangan pelaku UMKM masih
berada dalam tahap yang relatif awal. Kesiapan SDM UMKM dalam
mengimplementasikan Al sangat bergantung pada faktor-faktor seperti
tingkat ‘pemahaman terhadap teknologi, keterampilan digital yang
dimiliki, serta kesediaan " untuk beradaptasi dengan perubahan

teknologi.

Teori tingkat adopsi dan implementasi teknologi Al dalam persfektif
Venkatesh et al. (2012), Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology 2 (UTAUT?2), teori ini mengembangkan kerangka kerja dari
UTAUT dengan menambahkan variabel baru yang relevan, seperti
motivasi hedonis, nilai harga, dan kebiasaan, yang mempengaruhi

adopsi teknologi baru, termasuk teknologi Al di kalangan UMKM. Teori
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adaptasi sumber daya manusia (SDM) dalam era digitalisasi dalam
presfektif Schwab (2016), pendiri Forum Ekonomi Dunia, dalam
bukunya The Fourth Industrial Revolution, menekankan pentingnya
revolusi industri keempat yang ditandai dengan digitalisasi dan
teknologi canggih. Sumber daya manusia harus beradaptasi dengan
keterampilan baru seperti literasi digital, pemikiran kritis, dan kreativitas
untuk bertahan dalam era ini. Sedangkan Davenport.dan Harris (2010),
dalam bukunya Competing on Analytics: The New Science of Winning,
membahas pentingnya penggunaan data dan analitik dalam bisnis
modern. Mereka menyoroti bahwa adaptasi SDM dalam memanfaatkan
data dan teknologi analitik merupakan faktor kunci keberhasilan dalam

era digitalisasi.

Teori adopsi dan implementasi transformasi digitalisasi berbasis
artificial intellegence lainnya yang dikemukakan Brynjolfsson, E., &
McAfee, A. (2017), memberikan penjelasan bahwa fase di mana
teknologi digital tidak hanya menggantikan tenaga kerja fisik seperti
yang terjadi pada Revolusi Industri pertama, tetapi juga mulai
menggantikan pekerjaan yang melibatkan pemikiran dan pengambilan
keputusan. Teknologi digital dapat mengubah proses-proses yang
sebelumnya analog menjadi digital. Dalam konteks UMKM, ini berarti
bahwa berbagai aspek bisnis, mulai dari produksi hingga pemasaran
dapat diotomatisasi dan dioptimalkan menggunakan teknologi Al. Bagi

UMKM di Kabupaten Gowa, ini bisa berarti pengurangan biaya
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operasional dan peningkatan efisiensi. Sedangkan teori tingkat adopsi
dan implementasi transformasi digitalisasi berbasis Al menurut Rogers,
E.M. (2010), Diffusion of Innovation Theory. Teori ini menjelaskan
bagaimana sebuah inovasi atau teknologi baru disebarkan dan diadopsi
oleh masyarakat atau kelompok. Inovasi bisa berupa ide, produk, atau
teknologi yang dianggap baru oleh penggunanya. Difusi merupakan
proses di mana.inovasi disebarkan melalui saluran yang spesifik seiring
berjalannya waktu -antara anggota dalam suatu kelompok sosial.
Inovasi tersebut bisa berupa gagasan, metode, atau benda yang

dianggap baru oleh individu atau kelompok yang terlibat.

Dalam penelitian ini, sebagian besar pelaku UMKM di Kabupaten
Gowa belum sepenuhnya menyadari potensi yang dimiliki oleh Al dalam
meningkatkan efisiensi dan produktivitas bisnis mereka. Keterbatasan
dalam pengetahuan tentang Al, serta kurangnya keterampilan teknis
untuk mengoperasikan teknologi ini, menjadi tantangan utama. Oleh
karena itu, tingkat kesiapan SDM ‘untuk mengadopsi Al sangat
bergantung pada wupaya untuk meningkatkan literasi digital,
menyediakan pelatihan yang relevan, serta memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang bagaimana Al dapat diintegrasikan ke
dalam proses bisnis mereka.

Untuk mengetahui tingkat kesiapan sumber daya manusia (SDM)
pelaku UMKM di Kabupaten Gowa dalam mengadopsi dan

mengimplementasikan teknologi berbasis kecerdasan buatan (Al),
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dapat dilihat dari hasil wawancara dengan beberapa informan yang
terbagi dalam dua kategori: pelaku UMKM yang sudah mengadopsi
teknologi Al dan yang belum mengadopsi Al dalam bisnis mereka. Hasil
wawancara dengan informan KL, AN, OS, PU, HN, LI, RM, RT, MH, dan

DM (18 Juli — 08 Agustus 2024).

“‘Saya pernah mendengar tentang  Al, tetapi belum
menggunakannya secara langsung. Saat ini kami hanya
menggunakan media sosial seperti . WhatsApp, Facebook dan
Instagram untuk promosi dan penjualan produk kami.” (Informan KL
18/07/2024, AN 18/07/2024, OS-20/07/2024, PU 22/072024, HN
22/07/2024, L1 24/07/2024, RM 05/08/2024)

“Sejauh ini kami menggunakan Al dalam proses desain, seperti Al

Bing Image Creator yang memudahkan kami mendesain gambar.”

(Informan RT 27/07/2024, MH 08/08/2024)

“Ya, kami menggunakan alat kecerdasan buatan seperti mesin

mixer cat yang mengotomisasi proses pencampuran cat sesuai

warna keinginan konsumen” (Informan DM 05/08/2024).

Reduksi diatas menyimpulkan bahwa sebagian besar UMKM di
Kabupaten Gowa belum mengadopsi teknologi berbasis artificial
intelligence (Al). Saat ini, mereka hanya memanfaatkan platform media
sosial seperti WhatsApp,: Facebook, dan Instagram untuk
mempromosikan serta menjual produk. Meskipun penggunaan media
sosial mencerminkan langkah awal menuju digitalisasi, penerapan Al
untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing belum terealisasi. Faktor
penghambatnya meliputi kurangnya pemahaman, keterbatasan akses

infrastruktur digital, serta minimnya sumber daya untuk berinvestasi

pada teknologi canggih.
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Penggunaan teknologi digital menjadi sangat penting bagi UMKM
karena dapat meningkatkan efisiensi operasional, memperluas
jangkauan pasar, dan memperkuat daya saing di tengah persaingan
yang semakin ketat di era digital. Hal ini juga didukung penuh oleh
Pemerintah Daerah Kabupaten Gowa dalam tugas utama Dinas
Koperasi dan UKM Kabupaten Gowa, berdasarkan Peraturan
Pemerintah Kabupaten Gowa Nomor 8 Tahun. 2016 mengenai
Organisasi dan Tata Kerja, meliputi pelaksanaan kewenangan yang
mencakup desentralisasi, dekosentrasi, serta tugas pembantu, selain
kewenangan yang belum dapat dilaksanakan oleh pemerintah
Kabupaten/Kota dalam sektor Koperasi dan UKM sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Sebagaimana hasil wawancara dengan

informan NU yang telah direduksi sebagai berikut ini :

“Transformasi digital berbasis kecerdasan buatan (Al) bagi UMKM
di = Kabupaten Gowa merupakan langkah . strategis dalam
meningkatkan: daya saing dan -efisiensi- usaha. Pemerintah
Kabupaten Gowa sangat menyadari bahwa adopsi teknologi Al
dapat membantu UMKM dalam berbagai aspek, seperti otomatisasi
proses bisnis, analisis pasar yang lebih akurat, peningkatan
pengalaman pelanggan, serta efisiensi dalam manajemen sumber
daya. Sebagai daerah yang terus berkembang, kami melihat bahwa
penerapan Al mampu membuka peluang baru bagi pelaku UMKM
untuk mengakses pasar yang lebih luas, baik secara nasional
maupun internasional. Teknologi ini juga dapat membantu mereka
dalam melakukan prediksi tren pasar dan memahami kebutuhan
konsumen dengan lebih baik.” (Informan NU 26/08/2024).

Pemerintah Kabupaten Gowa (Dinas Koperasi dan UKM

Kabupaten Gowa) sebagai Bidang Pemberdayaan Masyarakat
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mempunyai peran yang fundamental terhadap akses informasi
mengenai penggunaan dan pemanfaatan teknologi digitalisasi berbasis
artificial intellegence. Sebagian besar pelaku UMKM di Kabupaten
Gowa masih berada pada tahap awal dalam menyadari manfaat dan
potensi Al untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas bisnis
mereka, namun seiring dengan perkembangan teknologi, kesadaran ini
perlahan tumbuh, terutama di kalangan usaha yang lebih terbuka
terhadap inovasi digital.

Pemerintah Kabupaten Gowa dan Iembaga terkait terus
mengintensifkan upaya mereka dalam menyosialisasikan tansformasi
digitalisasi berbasis artificial intellegence kepada pelaku UMKM melalui
berbagai inisiatif strategis, seperti program pelatihan berbasis
teknologi, seminar edukasi, dan pendampingan langsung yang
disesuaikan dengan kebutuhan lokal. Langkah-langkah ini dirancang
untuk mempercepat pemahaman dan adaptasi artificial intellegence
oleh UMKM, dengan harapan dapat meningkatkan daya saing dan
efisiensi operasional mereka. Selain itu, Pemerintah Kabupaten Gowa
juga menjalin kemitraan dengan institusi pendidikan dan sektor swasta
guna menyediakan akses yang lebih luas terhadap sumber daya dan
teknologi yang relevan, sehingga UMKM di Kabupaten Gowa dapat
memanfaatkan Al secara optimal dalam menjalankan bisnis mereka.

Dalam konteks digitalisasi berbasis kecerdasan buatan (Al), UMKM

di Kabupaten Gowa menghadapi berbagai tantangan yang
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mempengaruhi tingkat adopsi dan implementasi teknologi ini. Meskipun
Al memiliki potensi besar dalam meningkatkan efisiensi operasional
dan produktivitas bisnis, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa
tidak semua pelaku UMKM dapat dengan mudah mengadopsi teknologi
tersebut. Berbagai faktor, baik dari segi internal maupun eksternal,
menjadi kendala yang harus diatasi agar penerapan Al dapat berjalan
secara optimal.. Berikut Ini .adalah kutipan pernyataan dari informan
yang mencerminkan tantangan yang mereka hadapi dalam proses
adopsi teknologi Al.

“Kendala utama yang saya hadapi dalam mengadopsi kecerdasan

buatan (Al) adalah keterbatasan pengetahuan mengenai teknologi

tersebut. Minimnya pemahaman mengenai cara kerja dan
penerapan Al dalam usaha saya menjadi faktor penghambat
utama. Oleh karena itu, apabila terdapat program pelatihan atau
pendampingan yang diselenggarakan oleh pemerintah, saya akan
mempertimbangkan untuk memanfaatkannya guna meningkatkan
efisiensi dan daya saing usaha saya. (Informan KL 18/07/2024, AN

18/07/2024, OS 20/07/2024, PU 22/07/2024, HN 22/07/2024, LI

24/07/2024; dan RM 05/08/2024).

Secara umum,  tantangan utama yang dihadapi UMKM dalam
mengadopsi Al dapat dikategorikan ke dalam beberapa aspek, antara
lain: keterbatasan pemahaman dan literasi digital, keterbatasan sumber
daya finansial, resistensi terhadap perubahan, serta dukungan
kebijakan yang masih perlu dioptimalkan. Selain itu, faktor infrastruktur
digital yang belum merata dan keterbatasan akses terhadap teknologi

Al juga menjadi hambatan signifikan dalam proses transformasi digital

di sektor UMKM.
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Adopsi kecerdasan buatan (Al) dalam sektor Usaha Mikro, Kecll,
dan Menengah (UMKM) tidak hanya bergantung pada ketersediaan
teknologi, tetapi juga pada kesiapan sumber daya manusia dalam
memahami dan menggunakannya secara efektif. Salah satu aspek
penting dalam kesiapan tersebut adalah akses terhadap pelatihan dan
informasi yang relevan mengenai teknologi Al. Pelatihan yang
dirancang secara tepat dapat membantu pelaku UMKM dalam
meningkatkan literasi digital, memahami manfaat Al bagi bisnis mereka,
serta mengatasi tantangan dalam penerapannya. Namun, efektivitas
pelatihan atau informasi yang diberikan sangat bergantung pada
metode penyampaian, relevansi materi dengan kebutuhan UMKM,
serta tingkat pemahaman peserta terhadap teknologi Al. Sebagaimana
hasil wawancara dengan informan KL, AN, OS, PU, HN, LI, RT, RM,
DM, dan MH.

“‘Saya belum pernah ikut pelatihan Al karena belum tahu di mana

harus mencari- informasi tentang itu. Kalau® ada pelatihan yang

gratis atau terjangkau, saya pasti mau ikut.” (Informan KL

18/07/2024, AN 18/07/2024, OS 20/07/2024, PU 22/07/2024, HN

22/07/2024, LI 24/07/2024, dan RM 05/08/2024).

“Saya pernah mendapatkan pelatihan dari komunitas bisnis terkait

Al untuk desain dan personalisasi produk. Pelatihan ini membuka

wawasan saya tentang bagaimana Al bisa mempercepat proses

produksi.” (Informan RT 27/07/2024 dan MH 08/08/2024).

‘Saya pernah mendapat pelatihan singkat dari pemasok mesin

mixer cat tentang bagaimana Al bisa membantu memilih kombinasi

warna terbaik berdasarkan tren pasar. Ini sangat membantu dalam

memberikan rekomendasi warna kepada pelanggan.” (Informan
DM 05/08/2024).
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Penjelasan dari informan KL, AN, OS, PU, HN, LI, dan RM
menyatakan bahwa mereka belum pernah mengikuti pelatihan Al
karena tidak mengetahui di mana harus mencari informasi terkait
program pelatihan tersebut. Namun, mereka menunjukkan minat yang
tinggi untuk mengikuti pelatihan jika tersedia secara gratis atau dengan
biaya yang terjangkau. Di sisi lain, terdapat beberapa pelaku UMKM
yang telah mendapatkan pelatinan Al, baik dari.komunitas bisnis
maupun dari pemasok peralatan yang mereka gunakan. Pelatihan ini
dinilai membantu dalam memahami bagaimana Al dapat diterapkan
untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas produk. Selain, ada pula
informan yang mendapatkan pelatihan Al dari pemasok alat produksi.
Pelatihan tersebut lebih berfokus pada pemanfaatan Al dalam memilih
kombinasi warna terbaik berdasarkan tren pasar, sehingga dapat

membantu dalam memberikan rekomendasi warna kepada pelanggan.

Salah satu implementasi Al yang semakin populer di kalangan
pelaku Usaha Mikro, Kecil, . dan Menengah (UMKM) adalah
pemanfaatan platform Al dalam proses desain gambar. Teknologi ini
memungkinkan pembuatan visual secara lebih cepat, efisien, dan
sesuai dengan kebutuhan spesifik pelanggan tanpa memerlukan
keterampilan desain yang mendalam. Salah satu contoh penerapan Al
dalam desain visual adalah penggunaan Al Bing Image Creator, yang
memungkinkan pelaku usaha untuk menciptakan berbagai konsep

desain hanya dengan memasukkan deskripsi atau preferensi tertentu.
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Teknologi ini tidak hanya mempercepat proses pembuatan desain,
tetapi juga memberikan fleksibilitas dalam eksplorasi berbagai gaya dan
konsep visual yang dapat disesuaikan dengan identitas merek dan
preferensi pelanggan. Dengan demikian, Al membantu UMKM dalam
meningkatkan daya saing mereka, terutama dalam aspek pemasaran

digital yang membutuhkan elemen visual yang menarik dan profesional.

‘Menurut hasil wawancara dengan informan RT 27/07/2024 dan
MH 08/08/2024 mengatakan bahwa Al sangat membantu dalam
proses desain gambar, seperti:;penggunaan Al Bing Image Creator,
yang memungkinkan, pembuatan visual secara lebih cepat.
Teknologi ini mampu menghasilkan desain berbagai gaya dan
konsep sesuai kebutuhan pelanggan. Sedangkan hasil wawancara
dengan informan DM 05/08/2024 mengatakan bahwa pada mesin
mixer cat, Al membantu memciptakan warna yang lebih akurat
sesuai  permintaan  pelanggan, mengurangi  kesalahan
pencampuran manual, serta memastikan konsistensi hasil dalam
setiap proses produksi.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan RT (27/07/2024)
dan MH (08/08/2024), dapat disimpulkan bahwa teknologi berbasis
kecerdasan buatan (Al), seperti Al Bing Image Creator, sangat
membantu dalam mempercepat proses desain gambar. Informan
mengungkapkan bahwa teknologi ini memungkinkan pembuatan visual
dalam berbagai gaya dan konsep yang dapat disesuaikan dengan
kebutuhan pelanggan. Dengan demikian, Al tidak hanya meningkatkan
efisiensi dalam waktu pembuatan desain, tetapi juga memberikan
fleksibilitas dalam mengakomodasi preferensi pelanggan, yang penting

untuk keperluan pemasaran dan branding produk UMKM.
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Menurut John McCarthy dalam Aini dan Desti Nur (2023), teori
adopsi dan implementasi transformasi digitalisasi berbasis kecerdasan
buatan (Al) menjelaskan bahwa Al adalah suatu disiplin ilmu dan
rekayasa dalam pembuatan mesin cerdas. Berbagai hasil yang
dihasilkan oleh Al dapat berupa teks, media gambar, audio, video,
hingga robot. Teori tersebut sangat relevan pada pelaku UMKM di
Kabupaten Gowa untuk berinovasi dalam produk dan layanan.
Menggunakan Al untuk menciptakan desain produk yang unik atau
untuk mengembangkan konten media yang menarik. Dalam penerapan
Al Bing Image Creator, sebagai salah satu aplikasi berbasis kecerdasan
buatan, memungkinkan pembuatan gambar melalui pengolahan data
teks yang dimasukkan oleh pengguna, yang dikenal sebagai Al Text to
Image. Gambar yang dihasilkan melalui proses konversi teks (prompt)
menjadi gambar ini dapat mencakup berbagai model, gaya, warna, dan
kriteria. yang sesuai dengan instruksi: teks yang diberikan. Hasil
visualisasi gambar yang beragam memungkinkan pengguna untuk

memilih dan mengunduh gambar sesuai dengan preferensi mereka.

Adapun tahapan-tahapan dalam penggunaan Bing Image Creator

antara lain:

1. Memilih template atau desain yang sesuai dengan kebutuhan
promosi.
2. Mengunggah gambar atau elemen yang ingin ditambahkan

3. Menyesuaikan elemen desain sesuai preferensi
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4. Mengunduh atau langsung menggunakan gambar yang telah
selesai untuk materi pemasaran.
Berikut adalah tahap-tahap penggunaan Bing Image Creator dalam

pengimplementasian oleh pelaku UMKM Kabupaten Gowa:

l—,?ng Image Creator |—l

Adaptaﬁ Sumber Akses; Bing Image
Daya Manusia | Creafor
| Tentukan Gambar
! Evaluasi dan
Koreksi
Melalui Paengeditan
Transformasi Eambar ke
Dig'rla!isasi Pf?OfOSﬁUp
Berbasis A/
{Artificial -
Intellegence) Pengeditan
Gambar ke Gorel
Draw

Pelaku UMKM |
Kabupaten Gowa

Gambar 4. 1 Pengimplementasian Al Bing Image Creator pada Usaha
Sablon Kaos dan Digital Printing UMKM Kabupaten Gowa

5" MirosoftBrg | Image Creator Q Rahmn R 30 @ =

© Exporeldeas © My Creations

desansabon b karen Surpiae Ve

GO VER & BUITFHEI
~ GOVRER ggg  BUNTHLS

@image Creator in Bing [ Powereaty D e |

[OFE N G RERD R XS O

Wl O Typeheretosearch % g O € » @2 @ W @ VAl DSSA -3.26% A(bD/&())B'.Zj;m B

Gambar 4. 2 Pengimplementasian Al Bing Image
Creator pada Usaha Sablon Kaos
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Selain Bing Image Creator, UMKM juga dapat memanfaatkan
Leonardo Al sebagai alat berbasis kecerdasan buatan untuk mendukung
usaha mereka. Leonardo Al dirancang untuk membantu menciptakan
aset visual yang menarik, seperti logo, desain kemasan, atau materi
promosi dengan tingkat kustomisasi yang tinggi. Dengan fitur
unggulannya, platform-ini memungkinkan UMKM menghasilkan karya
kreatif berkualitas profesional, sehingga dapat meningkatkan daya tarik

visual produk dan memperkuat strategi pemasaran.

Introducing

Every image is a journey. Findour flow

Toyfiu Sate

Al Tools

Guides

\funity Creations

Gambar 4.3 Tampilan menu dari Leonardo Al

Leonardo Al merupakan sebuah alat yang memadukan teknologi
kecerdasan buatan dengan aspek seni. Modernitas inovasi menawarkan
bantuan kepada klien untuk membuatnya lebih mudah dalam membuat
gambar berkualitas tinggi. Kreativitas pengguna semakin terasah berkat
fitur-fitur yang disajikan. Fitur Image Generation, Al Canvas, dan 3D

Texture Generation pada Leonardo Al menawarkan berbagai
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kemampuan canggih. Al Canvas memberikan fleksibilitas tinggi dalam
proses desain dengan kontrol penuh bagi pengguna, sementara 3D
Texture Generation menghasilkan tekstur yang kontekstual untuk aset
3D. Teknologi ini memberikan kesempatan bagi pelaku UMKM,
khususnya di Kabupaten Gowa, untuk mengembangkan ide dan
menciptakan materi visual. Dengan hanya memasukkan teks, pengguna
dapat dengan mudah mengekspresikan ide mereka, dan dalam hitungan
detik, Leonardo Al menyajikan representasi visual yang sesuai dengan

permintaan.

Leonardo Al menyediakan beragam model unggulan yang dapat
disesuaikan dengan beragam gaya, fungsi, dan tujuan. Beberapa model

yang ditawarkan antara lain:

1. Lykon, yang memungkinkan pembuatan animasi 3D dengan tingkat
realisme yaing.

2. Absolute Reality, yang menghadirkan desain atau fotografi dengan
sentuhan vintage dan nuansa klasik yang elegan.

3. DreamShaper, yang menciptakan gambar fotorealistik dengan detalil

yang sangat mendalam dan luar biasa.
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Gambar 4.4 Perbandingan Bing Image Creator dan Leonardo Al
(Platforms Supported, Audience, Support and API)

Sumber: SourceForge (2024)
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Gambar 4.5 Perbandingan Bing Image Creator dan Leonardo Al

(Image and Video, Pricing, Review/Ratings)

Sumber: SourceForge (2024)
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Gambar 4.6 Perbandingan Bing Image Creator dan Leonardo Al
(Traning, Company Information, and Alternatives)

Sumber: SourceForge (2024)



Gambar 4.7 Perbandingan Bing Image Creator dan Leonardo Al

(Categories and Integrations)

Sumber: SourceForge (2024)
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Sementara itu, berdasarkan wawancara dengan informan DM
(05/08/2024), Al juga memberikan kontribusi signifikan dalam industri
produksi warna, khususnya pada mesin mixer cat. Teknologi ini
memungkinkan penciptaan warna yang lebih akurat sesuai dengan
permintaan pelanggan, serta’ mengurangi kesalahan pencampuran
manual. Selain itu, Al juga memastikan konsistensi hasil produksi warna
pada setiap batch, yang berkontribusi pada kualitas dan kepuasan
pelanggan. Dengan- kemampuan Al untuk mengoptimalkan proses
produksi, UMKM dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi
pemborosan, yang pada akhirnya mendukung keberlanjutan usaha

mereka.

Dalam proses adopsi dan implementasi teknologi digital berbasis
kecerdasan buatan (Al), peran pemerintah sangat penting untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung bagi Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Dukungan pemerintah dapat berwujud dalam
berbagai bentuk, seperti kebijakan yang memfasilitasi akses terhadap
teknologi, penyediaan pelatihan dan pendampingan, serta insentif
finansial yang membantu UMKM mengadopsi teknologi terbaru. Selain
itu, pemerintah juga dapat mempermudah akses UMKM terhadap
sumber daya yang diperlukan untuk integrasi teknologi digital, seperti
infrastruktur internet yang lebih baik dan program-program
pemberdayaan digital. Meskipun potensi Al dalam meningkatkan

efisiensi dan daya saing UMKM sangat besar, keberhasilan adopsi
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teknologi ini sangat bergantung pada sejauh mana pemerintah dapat
memberikan dukungan yang efektif. Tanpa dukungan yang memadai,
banyak UMKM mungkin akan kesulitan mengimplementasikan
teknologi Al karena kendala biaya, keterbatasan pengetahuan, atau
kurangnya infrastruktur yang memadai. Berikut hasil wawancara yang

telah direduksi :

“Pemerintah  sudah . mulai ' memberikan dukungan terhadap
digitalisasi UMKM, seperti pelatihan dan pendampingan dalam
penggunaan _ teknologi ' digital.. _Namun, . dukungan untuk
pemanfaatan Al dalam:industri desain masihsangat terbatas.”
(Informan RT 27/07/2024 dan MH 08/08/2024).

Menurut hasil wawancara dengan informan RT (27/07/2024) dan
MH (08/08/2024), pemerintah telah mulai memberikan dukungan
terhadap digitalisasi UMKM, yang tercermin dalam berbagai inisiatif
seperti pelatihan dan pendampingan untuk penggunaan teknologi
digital. Dukungan ini diharapkan dapat membantu UMKM mengadopsi
teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing bisnis mereka,
terutama dalam aspek pemasaran dan manajemen operasional.
Pelatihan yang diberikan mencakup pemahaman dasar tentang
digitalisasi serta bagaimana mengoptimalkan alat dan platform digital
untuk meningkatkan produktivitas. Namun, meskipun dukungan
terhadap digitalisasi UMKM sudah mulai terlihat, penerapan
kecerdasan buatan (Al), terutama dalam industri desain, masih
terbatas. Informan menyampaikan bahwa meskipun Al dapat

memberikan kontribusi signifikan dalam mempercepat proses desain
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dan personalisasi produk, dukungan yang lebih spesifik dan terarah
untuk pemanfaatan Al di sektor desain visual masih kurang. Pelatihan
atau pendampingan yang lebih fokus pada penerapan Al dalam desain
dan kreativitas produk dinilai masih sangat terbatas, padahal teknologi
ini berpotensi besar untuk mempercepat proses inovasi dan memenubhi

kebutuhan pasar yang lebin dinamis.

2. Hambatan Utama Yang Dihadapi Pelaku UMKM Di Kabupaten Gowa
Dalam< Mengadopsi® Teknologi :Berbasis Al-Untuk Mendukung
Kegiatan Bisnis Mereka.

Salah satu hambatan utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM di
Kabupaten Gowa dalam mengadopsi teknologi berbasis kecerdasan
buatan (Al) adalah kurangnya pemahaman tentang bagaimana teknologi
ini dapat diintegrasikan ke dalam bisnis mereka. Banyak pelaku UMKM
yang merasa kesulitan dalam memahami potensi dan- manfaat yang
dapat diperoleh dari penerapan Al. Sebagian besar dari mereka tidak
memiliki pengetahuan yang cukup mengenai cara kerja dan aplikasi
praktis teknologi Al dalam konteks bisnis sehari-hari. Kurangnya
pemahaman ini menyebabkan ketidakpercayaan terhadap teknologi dan
keraguan mengenai keuntungan yang dapat diperoleh, padahal Al dapat
menawarkan solusi untuk meningkatkan efisiensi operasional,
meningkatkan kualitas produk, dan mempercepat proses produksi,

(Susanti, 2022).



77

Selain itu, kebiasaan dalam mengelola usaha secara manual yang
sudah terjalin lama juga menjadi faktor penghambat utama. Banyak
pelaku UMKM vyang merasa lebih nyaman dengan cara-cara
konvensional yang telah terbukti efektif selama bertahun-tahun. Proses
bisnis yang dilakukan secara -manual memberikan rasa kontrol lebih
besar atas usaha yang dijalankan, sehingga perubahan menuju sistem
yang lebih canggih seperti Al terasa menakutkan dan penuh
ketidakpastian (Rahman & Farhan, 2021). ‘Ditambah lagi dengan
ketidakpastian mengenai biaya dan keahlian yang dibutuhkan untuk
mengimplementasikan teknologi ini, pelaku UMKM cenderung enggan
untuk melakukan perubahan, meskipun teknologi Al menawarkan
potensi untuk mengurangi biaya, meningkatkan produktivitas, dan
mempercepat pertumbuhan bisnis, (Setiawan, 2023).

Hasil wawancara dengan informan berikut menjelaskan hambatan
utama yang dihadapi pelaku. UMKM Di Kabupaten Gowa dalam
mengadopsi teknologi berbasis Al untuk mendukung kegiatan bisnis
mereka.

“Hambatan terbesar adalah kurangnya pemahaman tentang
teknologi Al. Saya masih kesulitan memahami bagaimana Al bisa
membantu bisnis saya. Selain itu, saya merasa bahwa mengelola
usaha secara manual masih lebih mudah karena saya sudah
terbiasa.” (Informan KL 18/07/2024, AN 18/07/2024, OS
20/07/2024, PU 22/07/2024, HN 22/07/2024, LI 24/07/2024, dan
RM 05/08/2024).

‘Al membantu mempercepat proses desain, tetapi tantangan

utamanya adalah keterbatasan dalam menyesuaikan desain unik
sesuai permintaan pelanggan. Selain itu, tidak semua karyawan
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bisa langsung beradaptasi dengan teknologi ini.” (Informan RT
27/07/2024 dan MH 08/08/2024).

“Al dalam mesin mixer cat sangat membantu dalam mencampur
warna dengan akurasi tinggi dan menghemat waktu. Namun,

tantangan utamanya adalah biaya perawatan dan kalibrasi mesin
yang cukup mahal.” (Informan DM 05/08/2024).

Berdasarkan hasil- wawancara dengan informan, beberapa
hambatan utama dalam mengadopsi teknologi berbasis Al di kalangan
pelaku UMKM di Kabupaten Gowa dapat diidentifikasi. Informan KL, AN,
OS,PU, HN, LI, dan RM (18/07/2024 - 05/08/2024) mengungkapkan
bahwa tantangan terbesar adalah kurangnya pemahaman tentang
teknologi Al. Mereka merasa kesulitan untuk memahami bagaimana Al
bisa diterapkan dalam bisnis mereka dan lebih memilih mengelola usaha
secara manual, karena sudah terbiasa dengan cara tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa ada kesenjangan pengetahuan yang menghambat
adopsi teknologi-baru dalam operasional bisnis mereka. Informan RT
(27/07/2024) dan MH (08/08/2024) menjelaskan bahwa meskipun Al
membantu mempercepat proses desain, mereka menghadapi kesulitan
dalam menyesuaikan desain sesuai dengan permintaan pelanggan yang
unik. Teknologi Al terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi desain,
namun keterbatasan dalam hal personalisasi menjadi kendala. Selain itu,
adaptasi karyawan terhadap teknologi ini juga menjadi tantangan besar,
karena tidak semua karyawan dapat langsung memahami dan
menguasai penggunaan Al dalam proses kerja mereka. Sementara itu,

informan DM (05/08/2024) mengungkapkan bahwa penggunaan Al pada
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mesin mixer cat sangat membantu dalam mencampur warna dengan
akurasi tinggi dan menghemat waktu. Namun, tantangan terbesar yang
dihadapi adalah biaya perawatan dan kalibrasi mesin yang cukup mabhal,
yang dapat menjadi hambatan bagi pelaku UMKM dengan keterbatasan
anggaran. Meskipun teknologi-ini menawarkan peningkatan efisiensi,
biaya operasional yang tinggi tetap menjadi faktor penghambat utama
dalam implementasinya.

Dalam mendukung adopsi teknologi kecerdasan buatan (Al) bagi
UMKM di Kabupaten Gowa, pemerintah menghadapi berbagai tantangan
yang perlu diatasi agar teknologi ini dapat diterima dan dimanfaatkan
secara optimal bagi pelaku UMKM. Hasil wawancara dengan informan
NU (26/08/2024) mengungkapkan bahwa salah satu tantangan utama
adalah kurangnya pemahaman dan kesiapan pelaku usaha dalam
mengadopsi teknologi ini, yang mengharuskan pemerintah untuk
menyediakan pelatihan serta pendampingan yang. lebih intensif. Selain
itu, keterbatasan infrastruktur digital, terutama di wilayah yang belum
sepenuhnya terjangkau oleh akses internet yang stabil, menjadi kendala
dalam implementasi Al secara optimal di sektor UMKM. Di sisi lain,
alokasi anggaran yang terbatas untuk program digitalisasi serta
kurangnya regulasi atau kebijakan spesifik terkait pemanfaatan Al bagi
UMKM juga menjadi hambatan dalam upaya pemerintah mendorong
transformasi digital. Berikut hasil reduksi wawancara informan NU :

"Tantangan dalam mendukung adopsi teknologi Al bagi UMKM di
Kabupaten Gowa meliputi minimnya pemahaman pelaku usaha
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mengenai teknologi serta keterbatasan sumber daya manusia yang
terampil. Selain itu, infrastruktur digital yang belum merata dan
biaya investasi yang tinggi juga menjadi hambatan signifikan dalam
implementasi Al di sektor UMKM.” (Informan NU 26/08/2024).
“Pemerintah menghadapi kendala dalam memberikan pelatihan
teknologi Al untuk UMKM, seperti terbatasnya sumber daya dan
anggaran untuk program pelatihan yang komprehensif. Selain itu,
sulitnya menjangkau seluruh pelaku UMKM dan meningkatkan
kesadaran akan pentingnya pelatihan juga menjadi tantangan yang
signifikan.” (Informan NU 26/08/2024).

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih terintegrasi dan
sistematis dalam mendukung adopsi Al, yang meilibatkan semua pihak
terkait, termasuk pemerintah, sektor swasta, dan komunitas teknologi,
agar UMKM di Kabupaten Gowa dapat memperoleh manfaat maksimal

dari teknologi int.

3. Strategi Yang Diterapkan Oleh Pelaku UMKM Di Kabupaten Gowa
Untuk' Meningkatkan Kemampuan SDM: Dalam Memanfaatkan
Teknologi Al Secara Efektif.

Penerapan teknologi kecerdasan buatan (Al) dalam sektor usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Kabupaten Gowa menghadapi
berbagai tantangan, terutama dalam kesiapan sumber daya manusia
(SDM) untuk mengoperasikan dan mengoptimalkan teknologi tersebut.
Banyak pelaku UMKM yang masih beradaptasi dengan sistem berbasis
Al dan mencari strategi terbaik agar pemanfaatan teknologi ini dapat
berjalan efektif serta sesuai dengan kebutuhan bisnis mereka. Oleh

karena itu, strategi yang diterapkan oleh pelaku usaha menjadi faktor
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kunci dalam mengatasi kendala yang ada dan meningkatkan
keterampilan SDM dalam memanfaatkan Al secara optimal.

Penjelasan diatas sesuai dengan hasil wawancara beberapa
informan berikut.

“Untuk mengatasinya, kami menggabungkan Al dalam tahap awal
desain lalu menyempurnakannya secara manual agar tetap sesuai
dengan kebutuhan pelanggan.” (Informan RT 27/07/2024 dan MH
08/08/2024).

‘Untuk< mengatasi© hambatan ini,  -Saya menerapkan strategi
perawatan berkala dengan mengikuti panduan dari produsen serta
bekerja sama dengan teknisi-khusus agar biaya perbaikan tidak
membengkak.” (Informan DM 05/08/2024).

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan, pelaku
UMKM di Kabupaten Gowa telah menerapkan berbagai strategi untuk
memaksimalkan penggunaan Al. Misalnya, dalam industri desain, Al
digunakan pada tahap awal untuk mempercepat proses kreatif,
kemudian hasilnya disempurnakan secara manual agar tetap sesuai
dengan ' kebutuhan = pelanggan (Informan RT 27/07/2024 dan MH
08/08/2024). Sementara - itu, dalam sektor produksi, strategi yang
diterapkan mencakup perawatan berkala dan kerja sama dengan teknisi
khusus untuk memastikan bahwa mesin berbasis Al dapat beroperasi
dengan optimal tanpa meningkatkan beban biaya perbaikan (Informan
DM 05/08/2024). Berbagai strategi ini mencerminkan upaya UMKM
dalam mengadaptasi teknologi Al secara bertahap dan

menyesuaikannya dengan keterampilan serta kapasitas yang dimiliki

SDM mereka.
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Agar pemanfaatan Al dapat berjalan lebih efektif, diperlukan
berbagai bentuk dukungan, baik dari pemerintah, lembaga pelatihan,
maupun sektor swasta. Bantuan yang diperlukan tidak hanya sebatas
pada penyediaan teknologi, tetapi juga mencakup pelatihan
keterampilan, pendampingan teknis, serta kemudahan akses terhadap
pendanaan dan infrastruktur yang mendukung transformasi digital. Hal
ini sejalan yang di kemukakan oleh beberapa informan berikut :

“Kami berharap pemerintah dapat menyediakan dukungan berupa
program pelatinan gratis untuk kami-dalam penggunaan teknologi
Al. Selain itu, akses ke dana bantuan atau hibah untuk investasi
dalam perangkat Al akan sangat membantu kami
mengimplementasikan teknologi ini secara lebih efektif.” (Informan
KL 18/07/2024, AN 18/07/2024, OS 20/07/2024, PU 22/07/2024,
HN 22/07/2024, LI 24/07/2024, dan RM 05/08/2024).

Dari hasil wawancara dengan informan KL, AN, OS, PU, HN, LI, dan
RM pada tanggal 18 Juli - 05 Agustus 2024, dapat disimpulkan bahwa
pelaku UMKM di Kabupaten Gowa mengharapkan adanya dukungan
yang lebih nyata dari pemerintah untuk mempercepat adopsi teknologi
Al dalam bisnis mereka. Beberapa bentuk dukungan yang diharapkan
antara lain program pelatihan gratis yang dapat membantu mereka
memahami dan menguasai penggunaan teknologi Al. Selain itu, akses
terhadap dana bantuan atau hibah untuk investasi dalam perangkat Al
juga sangat diperlukan agar UMKM dapat mengimplementasikan
teknologi ini secara lebih efektif dan efisien. Oleh karena itu, diperlukan

pendekatan yang komprehensif untuk mengatasi kesenjangan dalam

pemahaman dan penerapan teknologi Al di kalangan pelaku UMKM.
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Berdasakan hasil wawancara dengan informan NU (26/08/2024),
menyatakan sebagai berikut :

“Dalam konteks ini, Pemerintah akan berupaya
mengimplementasikan strategi yang meliputi penyediaan program
pelatihan dan workshop gratis bagi UMKM guna meningkatkan
pemahaman mereka tentang teknologi Al dan Untuk mengatasi
kesenjangan dalam pemahaman dan penerapan teknologi Al di
kalangan pelaku UMKM di Kabupaten Gowa, perlu dilakukan
penyediaan pelatihan yang sistemaiis, akses terhadap sumber
daya yang memadai, pendampingan oleh ahli, pemberian insentif
keuangan, serta pembentukan kolaborasi yang. produktif dengan
sektor swasta.” (Informan NU 26/08/2024).

Hasil ~wawancara diatas: dapat  disimpulkan bahwasahnya
Pemerintah Kabupaten Gowa akan berupaya mempercepat adopsi
teknologi kecerdasan buatan (Al) oleh UMKM melalui berbagai strategi,
seperti penyediaan pelatihan dan workshop gratis, peningkatan akses
terhadap infrastruktur digital, pendampingan oleh tenaga ahli, serta
pemberian insentif bagi pelaku usaha yang mulai menerapkan teknologi
Al dalam operasional bisnis mereka. Selain itu, pemerintah juga akan
membangun kolaborasi dengan sektor swasta dan akademisi untuk
menciptakan ekosistem yang mendukung transformasi digital UMKM,
sehingga mereka dapat lebih siap bersaing di era ekonomi berbasis
teknologi.

Adapun pengelompokkan Informan pelaku UMKM di Kabupaten

Gowa yang sudah mulai menggunakan Al dalam usahanya dapat di lihat

dari tabel di bawah ini:
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Tabel. 4.1 Pengelompokkan Kriteria UMKM dalam

penggunaan Al.

No Kriteria Inisial Belum | Sudah | Jenis Al Tujuan
UMKM Informan penggunaan
Al
1. |Usaha KL v - - -
Mikro AN v - - -
(OR) v - - -
PU v
HN v
LI v
2. | Usaha RT - v Bing Desain
Kecll Image grafis
Creator
RM v - - -
DM - v Mesin Pencampur
Mixer an Cat
Cat secara
otomatis
3. | Usaha MH - v Bing Desain
Menengah Image grafis.
Creator

Berdasarkan data pada Tabel 4.1, dapat dilihat bahwa sebagian besar

UMKM di Kabupaten Gowa masih belum mengadopsi teknologi kecerdasan

buatan (Al) dalam operasional bisnis mereka. Hal ini terlihat dari banyaknya

inisial informan yang masih berada dalam kategori "Belum" menggunakan

Al, terutama pada kelompok usaha mikro dan sebagian usaha kecil. Pada

kategori Usaha Mikro, seluruh informan yang tercatat (KL, AN, OS, PU, HN,
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dan LI) belum mengadopsi Al. Ini menunjukkan bahwa keterbatasan dalam
pemahaman, akses terhadap teknologi, serta kendala biaya masih menjadi

faktor utama yang menghambat penerapan Al di segmen usaha mikro.

Pelaku usaha mikro umumnya masih mengandalkan metode
tradisional dalam menjalankan bisnis mereka, sehingga pemanfaatan
teknologi Al belum menjadi prioritas utama. Di kategori Usaha Kecil,
terdapat sebagian pelaku usaha yang telah mulai menggunakan Al untuk
tujuan tertentu. Informan RT, misalnya,telah mengadopsi Bing Image
Creator untuk keperluan desain grafis, sementara DM menggunakan Mesin
Mixer Cat untuk pencampuran warna secara otomatis. Namun, sebagian
besar lainnya, seperti informan RM, masih belum mengimplementasikan Al
dalam bisnis mereka. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada kesadaran
terhadap manfaat Al, masih banyak UMKM kecil yang belum siap untuk
menerapkannya,  baik karena keterbatasan sumber ~daya maupun
kurangnya pelatihan teknis. Pada kategori Usaha ‘Menengah, sebagian
besar informan sudah mulai memanfaatkan teknologi Al. Informan MH,

misalnya, menggunakan Bing Image Creator untuk keperluan desain grafis.

Hal ini mengindikasikan bahwa usaha menengah cenderung lebih siap
dalam mengadopsi Al dibandingkan usaha mikro dan kecil, karena mereka
umumnya memiliki kapasitas yang lebih besar dalam hal modal, sumber
daya manusia, serta akses terhadap teknologi. Secara keseluruhan, data
ini menunjukkan bahwa tingkat adopsi Al di kalangan UMKM di Kabupaten

Gowa masih tergolong rendah, terutama di tingkat usaha mikro dan kecil.
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Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah strategis seperti pelatihan
intensif, peningkatan akses terhadap teknologi, serta dukungan finansial
agar lebih banyak UMKM dapat mengadopsi Al dan memanfaatkannya

untuk meningkatkan efisiensi serta daya saing bisnis mereka.




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Kesiapan SDM: Sebagian besar pelaku UMKM di Kabupaten Gowa
masih berada dalam tahap-awal adopsi teknologi digital berbasis Al.
Faktor-faktor seperti  keterbatasan pengetahuan teknologi,
keterampilan digital, dan akses terhadap pelatihan. menjadi kendala
utama.

2. Hambatan Utama: Hambatan utama yang dihadapi meliputi
kurangnya infrastruktur teknologi, biaya implementasi yang tinggi,
dan rendahnya kesadaran akan manfaat Al dalam bisnis.

3. Strategi Adaptasi: Strategi yang efektif meliputi pelatihan berbasis
kebutuhan, pendampingan teknologi oleh pemerintah atau institusi
terkait, pengembangan ekosistem digital |okal, dan kolaborasi
dengan pihak-pihak yang sudah berpengalaman-dalam penggunaan

teknologi Al.

B. Saran
1. Untuk Pemerintah Kabupaten Gowa
e Pemerintah perlu menyediakan program pelatihan dan
pendampingan secara intensif bagi pelaku UMKM, khususnya

yang berbasis pada teknologi Al.
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e Memperkuat infrastruktur teknologi, seperti akses internet yang
stabil dan murah, untuk mendukung adopsi teknologi Al di wilayah
pedesaan maupun perkotaan.

e Mendorong kolaborasi dengan lembaga pendidikan, pelaku
industri, dan komunitas teknologi untuk mempercepat transfer
pengetahuan dan keterampilan terkait Al, serta memberikan
insentif berupa subsidi atau bantuan pendanaan bagi UMKM yang
ingin mengimplementasikan teknologi Al dalam bisnis mereka.

2. Untuk Pelaku UMKM

e Pelaku UMKM diharapkan proaktif dalam meningkatkan
kompetensi SDM mereka melalui pelatihan mandiri atau
memanfaatkan program yang disediakan oleh pemerintah dan
swasta.

e Membentuk komunitas atau forum UMKM di Kabupaten Gowa
untuk berbagi pengalaman, kendala, dan solusi terkait adopsi
teknologi  AlPelaku - UMKM _diharapkan proaktif dalam
meningkatkan kompetensi SDM mereka melalui pelatihan mandiri
atau memanfaatkan program yang disediakan oleh pemerintah
dan swasta.

e Memulai adopsi teknologi secara bertahap, dimulai dengan

aplikasi sederhana yang dapat meningkatkan efisiensi bisnis.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
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Fakulias : Pascasarjana

Jurusan : Magister Manajemen

Pekerjaan * Mahasiswa S2
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PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
JI Hos Cokrommoto No 1 Gedung Mall Pelayanan Publik Lt. 3 Sungguminasa Kab Gowa

Nomor 5 - ) N/ pal as Koperasi dan UMKM Kabupaten

Lampiran
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3. PEDOMAN WAWANCARA

PEDOMAN WAWANCARA

RM | Coding Rumusan Masalah Informan

Kesiapan SDM: Bagaimana tingkat kesiapan sumber daya
manusia pelaku UMKM di Kabupaten Gowa dalam

1 mengadopsi dan mengimplementasikan teknologi berbasis

Al?

INF2,

INF3,

INF4,

Apakah  Anda telah mendengar atau INF5,

menggunakan ieknologi - berbasis kecerdasan INF6,

= puatan (Al) dalam bisnis Anda? Jika ya, bisa INE7,

dijelaskan lebih lanjut? INF8,

INF9,

INF10,

INF11

Apa pandangan Anda mengenai pentingnya
N transformasi digital berbasis Al untuk UMKM di INF1
Kabupaten Gowa?

INF2,
INF3,
INF4,
INF5,
INF6,
INF7,
INF9

Apa yang menurut Anda masih menjadi kendala

1.3 utama dalam mengadopsi Al di UMKM Anda?

INF2,
INF3,
INF4,
Apakah Anda pernah mendapatkan pelatihan INF5,
atau informasi terkait penggunaan teknologi INF6,
berbasis Al? Jika ya, bagaimana menurut Anda INF7,
pelatihan tersebut? INF8,
INF9,
INF10,
INF11

1.4
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1.5
Apakah teknologi digital berbasis Al dapat
. . INF8,
membantu meningkatkan efisiensi dan
- o . INF10,
produktivitas bisnis Anda? Jika ya, dalam aspek
. INF11
apa saja?
Sejauh ini, apakah Anda merasa ada dukungan
. . . o INF8,
dari pemerintah terhadap adopsi teknologi digital
1.6 . . INF10,
berbasis-Al? Dalam bentuk apa saja dukungan INF11

tersebut?

Hambatan dan Tantangan: Apa saja hambatan utama
yang.dihadapi pelaku UMKM di Kabupaten Gowa dalam
mengadops! teknolog: berbasis Al .untuk mendukung

kegiatan bisnis mereka?

INF2,
INF3,
INF4,
INF5,
Apa hambatan atau tantangan utama yang Anda
. . . : INF6,
2.1 hadapi dalam mengadopsi teknologi berbasis Al INF7.
di bisnis Anda? INFS,
INF9,
INF10,
INF11
Apa tantangan utama yang dihadapi pemerintah
2.2 dalam mendukung adopsi teknologi Al oleh INF1
UMKM di Kabupaten Gowa?
Apa hambatan atau kendala yang dihadapi oleh
2.3 pemerintah dalam memberikan pelatihan atau INF1
dukungan terkait teknologi Al untuk UMKM?
Strategi Adaptasi SDM: Strategi apa yang dapat
diterapkan oleh pelaku UMKM di Kabupaten Gowa untuk
meningkatkan kemampuan SDM dalam memanfaatkan
teknologi Al secara efektif?
Apa strategi yang Anda gunakan atau INF8,
3.1 rencanakan untuk mengatasi hambatan dalam | INF10,
mengadopsi teknologi Al dalam bisnis Anda? INF11
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3.2

Apa dukungan atau bantuan yang Anda perlukan
agar dapat mengadopsi teknologi berbasis Al
dengan lebih efektif?

INF2,
INF3,
INF4,
INF5,
INF6,
INF7,
INF9

3.3

,\ wn

Al

o \\ adopsi teknologi
Ng yang perlu

INF1




4. HASIL REDUKSI

108

CODING

RUMUSAN MASALAH

TANGGAL

INITIAL
INFORMAN

Kesiapan SDM: Bagaimana tingkat
kesiapan sumber daya manusia pelaku
UMKM di Kabupaten -Gowa dalam
mengadopsi dan mengimplementasikan
teknologi berbasis Al?

1.11

Saya pernah mendengar tentang Al,
tetapi belum menggunakannya secara
langsung. Saat ini kami hanya
menggunakan media sosial seperti
WhatsApp, Facebook dan Instagram
untuk promosi dan penjualan produk
kami

18/07/2024

KL

112

Saya pernah mendengar tentang Al,
tetapi belum menggunakannya secara
langsung. Saat ini  kami  hanya
menggunakan media sosial seperti
WhatsApp, Facebook dan Instagram
untuk promosi dan penjualan produk
kami

18/07/2024

AN

113

Saya pernah ‘mendengar tentang. Al,
tetapi belum menggunakannya secara
langsung. Saat ini kami hanya
menggunakan media sosial seperti
WhatsApp, Facebook dan Instagram
untuk promosi dan penjualan produk
kami

20/07/2024

(ON)

114

Saya pernah mendengar tentang Al,
tetapi belum menggunakannya secara
langsung. Saat ini  kami hanya
menggunakan media sosial seperti
WhatsApp, Facebook dan Instagram
untuk promosi dan penjualan produk
kami

22/07/2024

PU
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1.15

Saya pernah mendengar tentang Al,
tetapi belum menggunakannya secara
langsung. Saat ini  kami hanya
menggunakan media sosial seperti
WhatsApp, Facebook dan Instagram
untuk promosi dan penjualan produk
kami

22/07/2024

HN

116

Saya pernah mendengar tentang Al,
tetapi belum menggunakannya secara
langsung. Saat- ini  kami hanya
menggunakan® media sosial seperti
WhatsApp; Facebook dan Instagram
untuk _promosi dan.-penjualan  produk
kami

24/07/2024

LI

1.1.7

Sejauh ini kami menggunakan Al dalam
proses -desain, sepertic Al Bing ' Image
Creator yang memudahkan kami
mendesain gambar.

27/07/2024

RT

1.1.8

Saya pernah mendengar tentang Al,
tetapi belum menggunakannya secara
langsung. Saat ini  kami hanya
menggunakan —media sosial seperti
WhatsApp, Facebook dan Instagram
untuk promosi dan penjualan produk
kami

05/08/2024

RM

1.1.9

Ya, kami menggunakan alat kecerdasan
buatan seperti mesin mixer cat yang
mengotomisasi proses pencampuran cat
sesuai warna keinginan konsumen

05/08/2024

DM

1.1.10

Sejauh ini kami menggunakan Al dalam
proses desain, seperti Al Bing 'Image
Creator yang memudahkan  kami
mendesain gambar.

08/08/2024

MH
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131

Transformasi digital berbasis kecerdasan
buatan (Al) bagi UMKM di Kabupaten
Gowa merupakan langkah strategis
dalam meningkatkan daya saing dan
efisiensi usaha. Pemerintah Kabupaten
Gowa sangat menyadari bahwa adopsi
teknologi Al dapat membantu UMKM
dalam berbagai aspek, seperti
otomatisasi proses bisnis, analisis pasar
yang lebih _akurat, peningkatan
pengalaman pelanggan, serta efisiensi
dalam manajemen sumber daya.
Sebagai.daerah yang terus berkembang,
kami melihat- ‘bahwa penerapan Al
mampu membuka peluang baru bagi
pelaku UMKM untuk mengakses pasar
yang lebih luas, baik secara nasional
maupun internasional. Teknologi ini juga
dapat membantu mereka  dalam
melakukan prediksi tren pasar dan
memahami kebutuhan konsumen
denanebih baik.

Kendala utama yang saya hadapi dalam
mengadopsi kecerdasan buatan (Al)
adalah = keterbatasan  pengetahuan
mengenai teknologi tersebut. Minimnya
pemahaman mengenai cara kerja dan
penerapan Al dalam usaha saya menjadi
faktor penghambat utama. Oleh karena
itu, apabila terdapat program pelatihan

atau pendampingan yang
diselenggarakan oleh pemerintah, saya
akan mempertimbangkan untuk

memanfaatkannya guna meningkatkan
efisiensi dan daya saing usaha saya.

26/08/2024
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1.3.2

Kendala utama yang saya hadapi dalam
mengadopsi kecerdasan buatan (Al)
adalah  keterbatasan pengetahuan
mengenai teknologi tersebut. Minimnya
pemahaman mengenai cara kerja dan
penerapan Al dalam usaha saya menjadi
faktor penghambat utama. Oleh karena
itu, apabila terdapat program pelatihan
atau pendampingan yang
diselenggarakan oleh pemerintah, saya
akan mempertimbangkan untuk
memanfaatkannya guna meningkatkan
efisiensi.dan daya saing usaha saya.

18/07/2024

AN

133

Kendala utama yang saya hadapi dalam
mengadopsi kecerdasan buatan (Al)
adalah  keterbatasan  pengetahuan
mengenai teknologi tersebut. Minimnya
pemahaman mengenai cara kerja dan
penerapan Al dalam usaha saya menjadi
faktor penghambat utama. Oleh karena
itu, apabila terdapat program pelatihan
atau pendampingan yang
diselenggarakan oleh pemerintah, saya
akan mempertimbangkan untuk
memanfaatkannya guna meningkatkan
efisiensi dan daya saing usaha saya.

20/07/2024

0Ss

134

Kendala utama yang saya hadapi dalam
mengadopsi kecerdasan buatan (Al)
adalah  keterbatasan  pengetahuan
mengenai teknologi tersebut. Minimnya
pemahaman mengenai cara kerja dan
penerapan Al dalam usaha saya menjadi
faktor penghambat utama. Oleh karena
itu, apabila terdapat program pelatihan

atau pendampingan yang
diselenggarakan oleh pemerintah, saya
akan mempertimbangkan untuk

memanfaatkannya guna meningkatkan
efisiensi dan daya saing usaha saya.

22/07/2024

PU
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135

Kendala utama yang saya hadapi dalam
mengadopsi kecerdasan buatan (Al)
adalah  keterbatasan  pengetahuan
mengenai teknologi tersebut. Minimnya
pemahaman mengenai cara kerja dan
penerapan Al dalam usaha saya menjadi
faktor penghambat utama. Oleh karena
itu, apabila terdapat program pelatihan
atau pendampingan yang
diselenggarakan oleh pemerintah; saya
akan mempertimbangkan untuk
memanfaatkannya guna meningkatkan
efisiensi.dan daya saing usaha saya.

22/07/2024

HN

1.3.6

Kendala utama yang saya hadapi dalam
mengadopsi kecerdasan buatan (Al)
adalah  keterbatasan  pengetahuan
mengenai teknologi tersebut. Minimnya
pemahaman mengenai cara kerja dan
penerapan Al dalam usaha saya menjadi
faktor penghambat utama. Oleh karena
itu, apabila terdapat program pelatihan
atau pendampingan yang
diselenggarakan oleh pemerintah, saya
akan mempertimbangkan untuk
memanfaatkannya guna meningkatkan
efisiensi dan daya saing usaha saya.

24/07/2024

LI

1.3.7

Kendala utama yang saya hadapi dalam
mengadopsi kecerdasan buatan (Al)
adalah  keterbatasan  pengetahuan
mengenai teknologi tersebut. Minimnya
pemahaman mengenai cara kerja dan
penerapan Al dalam usaha saya menjadi
faktor penghambat utama. Oleh karena
itu, apabila terdapat program pelatihan

atau pendampingan yang
diselenggarakan oleh pemerintah, saya
akan mempertimbangkan untuk

memanfaatkannya guna meningkatkan
efisiensi dan daya saing usaha saya.

05/08/2024

RM
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141

Saya belum pernah ikut pelatihan Al
karena belum tahu di mana harus
mencari informasi tentang itu. Kalau ada
pelatihan yang gratis atau terjangkau,
saya pasti mau ikut.

18/07/2024

KL

14.2

Saya belum pernah ikut pelatihan Al
karena belum tahu di mana harus
mencari informasi tentang itu. Kalau ada
pelatihan yang gratis atau terjangkau,
saya pasti mau ikut.

18/07/2024

AN

143

Saya belum pernah ikut pelatihan Al
karena belum tahu di mana harus
mencari informasi tentang itu. Kalau ada
pelatihan yang gratis atau terjangkau,
saya pasti mau ikut.

20/07/2024

0Ss

14.4

Saya belum pernah ikut pelatinan Al
karena belum tahu di mana harus
mencari informasi tentang itu. Kalau ada
pelatihan yang gratis atau terjangkau,
saya pasti mau ikut.

22/07/2024

PU

1.4.5

Saya belum pernah ikut pelatihan Al
karena belum tahu di mana harus
mencari informasi tentang itu. Kalau ada
pelatihan yang gratis atau terjangkau,
saya pasti mau ikut.

22/07/2024

HN

1.4.6

Saya belum pernah ikut pelatihan Al
karena belum tahu di mana harus
mencari informasi tentang itu. Kalau ada
pelatihan yang gratis atau terjangkau,
saya pasti mau ikut.

24/07/2024

LI

1.4.7

Saya pernah mendapatkan pelatihan dari
komunitas bisnis terkait Al untuk desain
danpersonalisasi produk. Pelatihan ini
membuka wawasan saya tentang
bagaimana Al bisa mempercepat proses
produksi.

27/07/2024

RT

148

Saya belum pernah ikut pelatihan Al
karena belum tahu di mana harus
mencari informasi tentang itu. Kalau ada
pelatihan yang gratis atau terjangkau,
saya pasti mau ikut.

05/08/2024

RM
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149

Saya pernah mendapat pelatihan singkat
dari pemasok mesin mixer cat tentang
bagaimana Al bisa membantu memilih
kombinasi warna terbaik berdasarkan
tren pasar. Ini sangat membantu dalam
memberikan rekomendasi warna kepada
pelanggan.

05/08/2024

DM

1.4.10

Saya pernah mendapatkan pelatihan dari
komunitas bisnis terkait Al untuk desain
dan personalisasi produk. Pelatihan ini
membuka _wawasan saya tentang
bagaimana Al bisa mempercepat proses
produksi.

Lo A e i .
{ DS a
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Al sangat membantu dalam proses
desain gambar, seperti penggunaan Al
Bing Image Creator, yang
memungkinkan pembuatan visual secara
lebih  cepat. Teknologi ini  mampu
menghasilkan desain berbagai gaya dan
konsep sesuai kebutuhan pelanggan.

08/08/2024

27/07/2024

MH

RT

152

Pada mesin mixer cat, Al membantu
memciptakan warna yang lebih akurat
sesuai permintaan pelanggan,
mengurangi kesalahan pencampuran
manual, serta memastikan konsistensi
hasil dalam setiap proses produksi.

05/08/2024

DM

153

Al sangat membantu dalam proses
desain gambar, seperti penggunaan Al
Bing Image Creator, yang
memungkinkan pembuatan visual secara
lebih cepat. Teknologi ini  mampu
menghasilkan desain berbagai gaya dan

konsep sesuai kebutuhan pelanggan.

08/08/2024

MH
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16.1

Pemerintah sudah mulai memberikan
dukungan terhadap digitalisasi UMKM,
seperti pelatihan dan pendampingan
dalam penggunaan teknologi digital.
Namun, dukungan untuk pemanfaatan Al
dalam industri desain masih sangat
terbatas.

27/07/2024

RT

16.2

Pemerintah sudah mulai memberikan
dukungan terhadap digitalisasi UMKM,
seperti pelatihan dan pendampingan
dalam penggunaan teknologi digital.
Namun, dukungan untuk pemanfaatan Al
dalam_.industri desain | masih ' sangat
terbatas.

08/08/2024

MH
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Hambatan dan Tantangan: Apa saja
hambatan utama yang dihadapi pelaku
UMKM di Kabupaten Gowa dalam
mengadopsi teknologi berbasis Al untuk
mendukung kegiatan bisnis mereka?

pemahaman tentang teknologi Al. Saya
masih kesulitan memahami bagaimana
Al bisa membantu bisnis saya. Selain itu,
saya merasa bahwa mengelola usaha
secara manual masih lebih mudah
karena saya sudah terbiasa.

18/07/2024

KL

21.2

Hambatan terbesar adalah kurangnya
pemahaman tentang teknologi' Al.. Saya
masih kesulitan memahami bagaimana
Al bisa membantu bisnis saya. Selain itu,
saya merasa bahwa mengelola usaha
secara manual masih lebih mudah
karena saya sudah terbiasa.

18/07/2024

AN

2.1.3

Hambatan terbesar adalah kurangnya
pemahaman tentang teknologi Al. Saya
masih kesulitan memahami bagaimana
Al bisa membantu bisnis saya. Selain itu,
saya merasa bahwa mengelola usaha
secara manual masih lebih mudah
karena saya sudah terbiasa.

20/07/2024

0Ss
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214

Hambatan terbesar adalah kurangnya
pemahaman tentang teknologi Al. Saya
masih kesulitan memahami bagaimana
Al bisa membantu bisnis saya. Selain itu,
saya merasa bahwa mengelola usaha
secara manual masih lebih mudah
karena saya sudah terbiasa.

22/07/2024

PU

215

Hambatan terbesar adalah kurangnya
pemahaman tentang-teknologi Al. Saya
masih kesulitan-memahami bagaimana
Al bisa membantu bisnis saya. Selain itu,
saya merasa bahwa mengelola usaha
secara manual masih ' lebih ‘'mudah
karena saya sudah terbiasa.

22/07/2024

HN

216

Hambatan terbesar adalah kurangnya
pemahaman tentang teknologi Al. Saya
masih kesulitan memahami bagaimana
Al bisa membantu bisnis saya. Selain itu,
saya merasa bahwa mengelola usaha
secara manual masih lebih mudah
karena saya sudah terbiasa.

24/07/2024

LI

2.1.7

Al membantu mempercepat proses
desain, tetapi tantangan utamanya
adalah keterbatasan dalam
menyesuaikan desain  unik  sesuai
permintaan pelanggan. Selain itu, tidak
semua karyawan bisa langsung
beradaptasi dengan teknologi ini.

27/07/2024

RT

2.1.8

Hambatan terbesar adalah kurangnya
pemahaman tentang teknologi Al. Saya
masih kesulitan memahami bagaimana
Al bisa membantu bisnis saya. Selain itu,
saya merasa bahwa mengelola usaha
secara manual masih lebih mudah
karena saya sudah

05/08/2024

RM

219

Al dalam mesin mixer cat sangat
membantu dalam mencampur warna
dengan akurasi tinggi dan menghemat
waktu. Namun, tantangan utamanya
adalah biaya perawatan dan Kkalibrasi
mesin yang cukup mahal.

05/08/2024

DM
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2.1.10

221

231

Al membantu mempercepat proses
desain, tetapi tantangan utamanya
adalah keterbatasan dalam
menyesuaikan desain unik  sesuai
permintaan pelanggan. Selain itu, tidak
semua karyawan bisa langsung
beradaptasi dengan teknologi ini.

Tantangan dalam mendukung adopsi
teknologi- Al bagi UMKM  di Kabupaten
Gowa meliputi minimnya pemahaman
pelaku usaha mengenai teknologi seria
keterbatasan sumber daya manusia yang
terampil. Selain itu, infrastruktur digital
yang belum merata dan biaya investasi
yang tinggi juga menjadi hambatan
signifikan dalam implementasi Al di
sektor UMKM.

Pemerintah menghadapi kendala dalam
memberikan pelatihan teknologi Al untuk
UMKM, seperti terbatasnya sumber daya
dan anggaran untuk program pelatihan
yang komprehensif. Selain itu, sulitnya
menjangkau seluruh pelaku UMKM ‘dan
meningkatkan kesadaran akan
pentingnya pelatihan juga menjadi
tantangan yang signifikan.

08/08/2024

26/08/2024

26/08/2024

MH
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Strategi Adaptasi SDM: Strategi apa
yang dapat diterapkan oleh pelaku
UMKM di Kabupaten Gowa untuk
meningkatkan kemampuan SDM dalam
memanfaatkan teknologi Al secara
efektif?
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3.21

Kami berharap pemerintah dapat
menyediakan dukungan berupa program
pelatihan gratis untuk kami dalam
penggunaan teknologi Al. Selain itu,
akses ke dana bantuan atau hibah untuk
investasi dalam perangkat Al akan
sangat membantu kami
mengimplementasikan  teknologi ' ini
secara lebih efekiif.

18/07/2024

3.1.1 | Untuk mengatasinya, kami | 27/07/2024 RT
menggabungkan Al dalam tahap awal
desain lalu menyempurnakannya secara
manual agar tetap sesuai dengan
kebutuhan pelanggan.
3.1.2 | Untuk mengatasi hambatan ini, saya | 05/08/2024 DM
menerapkan strategi perawatan berkala
dengan  mengikuti  panduan  dari
produsen serta bekerja sama dengan
teknisi khusus agar biaya perbaikan tidak
membengkak:
3.1.3 | Untuk mengatasinya, kami | 08/08/2024 MH
menggabungkan Al-dalam tahap awal
desain lalu menyempurnakannya secara
manual agar tetap sesuai dengan
kebutuhan pelanggan.

KL

3.2.2

Kami berharap pemerintah dapat
menyediakan dukungan berupa program
pelatihan gratis untuk kami dalam
penggunaan teknologi Al. Selain itu,
akses ke dana bantuan atau hibah untuk
investasi dalam perangkat Al akan
sangat membantu kami
mengimplementasikan  teknologi  ini
secara lebih efekiif.

18/07/2024

AN

3.2.3

Kami  berharap pemerintah dapat
menyediakan dukungan berupa program
pelatihan gratis untuk kami dalam
penggunaan teknologi Al. Selain itu,
akses ke dana bantuan atau hibah untuk
investasi dalam perangkat Al akan
sangat membantu kami
mengimplementasikan teknologi ini

20/07/2024

(O
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secara lebih efektif.

3.24

Kami  berharap. - pemerintah dapat
menyediakan dukungan berupa program
pelatihan ~gratis untuk kami dalam
penggunaan teknologi Al.= Selain itu,
akses ke dana bantuan atau hibah untuk
investasi dalam perangkat Al akan
sangat membantu kami
mengimplementasikan  teknologi  ini
secara lebih efektif.

22/07/2024

PU

3.2.5

Kami berharap pemerintah  dapat
menyediakan dukungan berupa program
pelatihan gratis untuk kami dalam
penggunaan teknologi Al. Selain itu,
akses ke dana bantuan atau hibah untuk
investasi dalam perangkat Al akan
sangat membantu kami
mengimplementasikan  teknologi  ini
secara lebih efektif.

22/07/2024

HN

3.2.6

Kami  berharap pemerintah  dapat
menyediakan dukungan berupa program
pelatihan gratis untuk kami dalam
penggunaan teknologi Al. Selain itu,
akses ke dana bantuan atau hibah untuk
investasi dalam perangkat Al akan
sangat membantu kami
mengimplementasikan  teknologi  ini
secara lebih efekiif.

24/07/2024

LI

3.2.7

Kami berharap pemerintah dapat
menyediakan dukungan berupa program
pelatihan gratis untuk kami dalam
penggunaan teknologi Al. Selain itu,
akses ke dana bantuan atau hibah untuk
investasi dalam perangkat Al akan
sangat membantu kami
mengimplementasikan  teknologi  ini
secara lebih efekiif.

05/08/2024

RM




3.3.1

Dalam konteks ini, -.Pemerintah akan
berupaya mengimplementasikan strategi
yang meliputi penyediaan program
pelatihan <~dan workshop gratis bagi
UMKM.guna meningkatkan pemahaman
mereka tentang teknologi Al dan. Untuk
mengatasi kesenjangan dalam
pemahaman dan penerapan teknologi Al
di kalangan pelaku UMKM di Kabupaten
Gowa, perlu dilakukan penyediaan
pelathan yang sistematis, akses
terhadap sumber daya yang memadai,
pendampingan oleh ahli, pemberian
insentif keuangan, serta pembentukan
kolaborasi yang produktif dengan sektor
swasta.

26/08/2024

120

NU




121

5. SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kantor: JL.Sultan Alauddin N0.259 Makassar 90221 Tip.(0411) 866972,881593, Fax.(0411) 865588

AR ﬁ .
!\\)ﬁﬂlh,(//[

S 8% | ,/II"A‘"

s ~
QIR N
oh T ~N

DN

1D
£ e
Xer v,

ZaX

J\. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593,fax (0411)865 588
Website: www library.unismuh.ac.id
E-mail : perpustakaan@unismuh.ac.id




122

6. SURAT KETERANGAN PP NOMOR 7 TAHUN 2021 TENTANG
KEMUDAHAN, PELINDUNGAN, DAN PEMBERDAYAAN KOPERASI
DAN USAHA MIKRO, KECIL DAN MENENGAH

Republik Indonesia Nomer 3502).

. Undang-Undang Nomer 20 Tahus 2008 1estang Usaha
Mikro, Kecll, dan Menengah (lembaran  Negara
Republik [ndosesin Tahun 20068 Nosmar 93, Tambahan
Lembarmn Negars Rrpatdik Indonesia Nomaor 4366(,

4. Undang Undang Nomor 1] Tahun 3020 srntang Cipta
Kerpa (Lembaran Negara Republic Indencsia Tahun
2020 Nomer 245, Tambahan Lembaren  Negara
Republik indotesia Nomer 657N,

MEMUTUSKAN .

X No (46507 A



